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Jihad ialah sebagai usaha mencapai tujuan dengan sungguh-sungguh dan 
penuh semangat. Hijrah artinya berpindah dari tempat satu ke tempat yang lain. 
Berjihad layaknya seseorang memerangi pemerintah dan sampai mengebom 
bunuh diri, bagi komunitas Go Hijrah tidak dibenarkan. Mereka beranggapan 
bahwa pemerintah tidaklah perlu untuk ditentang, sebab Negara Indonesia sudah 
memfasilitasi segala keperluan untuk Islam. Fasilitas yang dimaksud ialah 
lembaga yang menaungi Islam, hukum Islam dan segala permasalahan umat 
semua dijamin oleh pemerintah. Komunitas Go Hijrah mengartikan perpindahan 
untuk memperoleh keselamatan atau kehidupan yang lebih baik pada hijrah. 
Komunitas ini mengontekskan kalimat tersebut dengan semangat zaman sekarang. 
Mereka mengartikan perpindahan bukanlah perpindahan secara harfiah sebagai 
perpindahan tempat, akan tetapi perpindahan ini disematkan kepada prilaku. 
Adapun permasalahan penting yang perlu dijawab dalam penelitian ini adalah: (1) 
Bagaimana jihad dan hijrah yang diajarkan di Komunitas Go Hijrah? (2) 
Bagaimana diseminasi konsep jihad dan hijrah dikalangan komunitas Go Hijrah 
dalam perspektif sosiologi pengetahuan? Melalui penelitian ini, penulis akan 
mencoba untuk meneliti konsep Jihad dan Hijrah di Komunitas Go Hijrah 
Surabaya. Menggunakan teori Sosiologi Pengetahuan. Penelitian ini termasuk 
penelitian lapangan (field research) maka proses pengumpulan data dilakukan 
dengan melakukan wawancara dengan anggota Komunitas Go Hijrah Surabaya. 
Dari hasil wawancara kemudian diolah dengan teori Sosiologi Pengetahuan sesuai 
dengan kebutuhan penelitian. Sehingga hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan 
sebagai berikut: Pertama, bagi komunitas Go Hijrah dalam memaknai jihad dan 
hijrah ialah hijrah sebagai sarana jihad di zaman sekarang. Hal ini tidak lepas dari 
makna hijrah yang artinya perpindahan menuju jalan yang lebih baik. Kedua, 
makna jihad dan hijrah jika ditinjau dari sosiologi pengetahuan Karl Mannheim. 
Mannheim mengklasifikasikan makna prilaku daripada tindakan sosial menjadi 
tiga macam makna yaitu objektif, ekspresif dan dokumenter. 
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A. Latar Belakang 
Islam ialah agama yang diturunkan Allah melalui Nabi Muhammad guna 
menjadi rahmat bagi seluruh Alam.1 Tugas nabi Muhammad menjadi manusia 
pilihan Allah mengemban amanah mulia, mengharuskan Beliau untuk berjihad 
melawan keburukan di dunia ini, baik terhadap sesama manusia maupun 
makhluk lain. Namun tugas berjihad tidak serta-merta dilimpahkan kepada 
Nabi Muhammad Saw, namun sebagai umat Islam juga diharuskan untuk 
berjihad baik dengan tenaga maupun Harta. 
Seruan Allah kepada seluruh umat Islam untuk berjihad, dimaksudkan 
untuk mempertahankan Islam atau agama Allah. Hal ini menggerakkan 
sebagian kelompok Islam untuk berperang, baik berperang melalui media 
sosial dan cetak maupun secara fisik menggunakan bom bunuh diri.2 Tak 
mengherankan  selain umat Islam menganggap bahwa Islam adalah agama 
teroris. 
Menyikapi Islam agama teroris, sebagian umat Islam beranggapan bahwa 
jihad memakai fisik sudah tidak diperlukan lagi. Mereka berkeyakinan bahwa 
                                                          
1 Lihat Qur’an surah Al-Anbiya, 21:107, Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya 
Disertai Asbabun Nuzul, (Klaten: Sahabat. 2013) 
2 Khairunnas Rajab, Fikri Mahmud. “ Keganasan: Telaah Terhadap Konsep Jihad Fi Sabillilah”. 
Shariah Journal. Vol.18 No. 3 2010 

































Allah tidak perlu dibela, jadi yang dimaksudkan dalam menyikapi seruan jihad 
ialah mempertahankan Islam dalam diri mereka.3 Hal ini sejalan dengan 
tantangan zaman yang menyerang umat Islam, seperti globalisasi yang 
membawa pertukaran budaya dan kemudahan teknologi informasi yang tak 
jarang melalaikan umat Islam terhadap Allah. 
Salah satu jalan jihad dalam menghadapi permasalahan zaman sekarang 
ialah Hijrah. Hijrah yang dimaksudkan ialah upaya agar perilaku sesuai 
dengan harapan dan tujuan hidup yang mengarah kepada perubahan yang 
lebih baik menurut ajaran Islam.4 Hal ini sebagaimana hijrahnya umat Islam 
dari Makkah ke Madinah, guna mendapat kehidupan yang lebih baik. 
Hijrah dalam artian mendapat kehidupan yang lebih baik, tidak akan 
berjalan dengan mudah apabila dilakuan sendiri. Maka untuk memudahkan 
jalannya hijrah, penting dengan adanya komunitas hijrah, guna mengakomodir 
orang-orang yang satu visi, misi dan tujuan.  
Komunitas tidak serta-merta perhimpunan sesama muslim yang memiliki 
satu kesamaan agar tertutup sebagai identitas umat Islam, melainkan agar 
terjaga Islamnya sesuai dengan syariatnya, seperti orang yang tidak terbiasa 
sholat berjama’ah menjadi rajin sholat berjama’ah. Ada juga yang rela 
meninggalkan pekerjaan mapannya demi hijrah untuk hidup sesuai dengan 
                                                          
3 Abdulrahman Wahid, Islamku Islam Anda Islam Kita Agama Masyarakat Negara Demokrasi, 
(Jakarta: Democracy Project, 2011), 33-37 
4 Sri Seti Indriani. “ Konstruksi Makna Hijarah Bagi Anggota Komunitas Let’s Hijrah dalam 
Media Sosial Line”. Al-Izzah. Vol 14 No. 1 2019 

































syariat Islam.5 Fenomena hijrah tidak hanya dalam masyarakat umum saja, 
bahkan tak sedikit selebriti yang berhijrah seperti Shireen Sungkar dan Teuku 
Wisnu.6 
Maraknya pemuda milenial yang berhijrah memunculkan banyak 
organisasi hijrah diberbagai kota di Indonesia. Solo misalnya, ada beragam 
komunitas hijrah salah satunya komunitas Yuk Ngaji Solo, komunitas ini 
sering mengadakan kegiatan guna mewadahi orang-orang yang ingin 
berhijrah.7 Jakarta ada komunitas Terang Jakarta yang banyak diisi oleh 
beragam lapisan pemuda, seperti artis, Dj dan lain-lain, dengan angenda rutin 
meliputi kajian, belajar baca Qur’an dan sebagainya.8 Begitu juga dengan 
komunitas Go Hijrah, yang ikut memberikan warna dalam beragamnya 
komunitas hijrah di Indonesia. 
Komunitas Go Hijrah ialah komunitas hijrah yang berada di Surabaya. 
Sesuai namanya, komunitas ini banyak kegiatan dakwahnya, di daerah 
Surabaya untuk mengadakan diskusi untuk tukar pengalaman hingga kajian 
tentang nilai-nilai keislaman.9 Organisasi ini memiliki moto gerakan pemuda 
                                                          
5 Achi Hartoyono, Milenial Berhijrah, Tren atau Kesadaran Spiritual. Dalam 
https://www.sharianews.com/ diakses 15 Desember 2018. 
6Fenomena Artis Hijrah Ubah Wajah Islam di Indonesia diakses dalam 
https://m.reoublika.co.id/amp/prolno414 diakses 9 Desember 2019. 
7Reno, Imam S, 14 Komunitas Berkolaborasi Gelar Solo Hijrah Day dalam 
https://m.kiblat.net/2019/07/14-komunitas-berkolaborasi-gelar-solo-hijrah-day/ diakses 9 
Desember 2019. 
8Lihat Terangi Jalan Hijrah Anak Muda bersama Komunitas Terang Jakarta dalam 
https://www.gomuslim.co.id/read/komunitas/2017/02/19/3251/terengi-jalan-hijrah-anak-muda-
bersama-komunitas-terang-jakarta.html diakses 10 Desember 2019. 
9 Merlinda Oktavinalis, Jika Anak Muda Main ke Masjid, Inilah yang Terjadi. Dalam 
https://surabaya.tribunnews.com/amp/2017/08/18jika-anak-muda-main-ke-masjid-inilah-yang-
terjadi diakses 10 Desember 2019. 

































yang mengembalikan masjid sebagai pusat aktivitas positif dan pusat 
peradaban. 
Komunitas seperti halnya Go Hijrah menjadi penting dalam 
mengembangkan semangat berjihad maupun berhijrah. Adanya komunitas 
selain menjaga semangat bagi anggotanya, juga sebagai langkah 
mematangkan tujuan agar tidak terkikis. Melalui komunitas seseorang 
memiliki rem kiranya ada perilaku yang menyimpang dari tujuannya, maka 
akan ada yang mengingatkannya. Selain itu komunitas juga akan memfasilitasi 
seseorang untuk mengembangkan diri mereka.10 
Komunitas sendiri merupakan objek kajian sosiologi. Hal ini tidak lepas 
bahwa dalam komunitas memiliki suatu kondisi sosial tertentu, baik budaya, 
manusianya dan juga karakternya masyarakatnya hingga pengaruhnya.11 
Kondisi sosial ini nantinya akan menciptakan cara pandang maupun dapat 
dipandang menggunakan cara pandang dari tokoh-tokoh sosiologi. Salah satu 
cara dalam memandang komunitas ialah menggunakan kacamata sosiologi 
pengetahuan. 
Sosiologi pengetahuan merupakan cabang sosiologi yang hubungannya 
dipelajarji yaitu timbal balik antara pemikiran dan masyarakat dan 
perhatiannya kedapa kondisi sosialnya. Sebagaimana pemikiran Karl Marx 
bahwa kondisi sosial, ekonomi, dan politik dalam masyarakat ialah hal yang 
                                                          
10  Mo. Liliweri, Komunikasi Antarpribadi ( Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 1997), 4. 
11George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, terj. Alimandan 
(Jakarta:Kencana, 2004), 7 

































mempengaruhi kesadaran manusia. Kata lain dari pada itu, manusia ialah 
produk sosial, sebagaimana pemikirannya tidak lepas dari pengaruh 
sosialnya.12 
Kiranya perlu dalam melacak pemikiran seseorang untuk 
mempertimbangkan segala sesuatu yang ada dalam lingkup masyarakat. Hal 
ini nampak dalam sosiologi pengetahuannya Peter L Berger, dalam konteks ini 
ia beranggapan bahwa ruang kajian sosiologi pengetahuan ialah segala sesuatu 
yang dianggap sebagai sumber pengetahuan dalam masyarakat.13 
Pengetahuan masyarakat tidak lepas dari segala aspek di dalamnya, begitu 
juga dalam memaknai jihad dan hijrah dalam komunitas Go Hijrah. 
Pemaknaan anggota komunitas tersebut akan jihad dan hijrah tidak serta merta 
dari dalam dirinya maupun karena dorongan hati. Perlu juga 







                                                          
12Gregory Baum, Agama Dalam Bayang-bayang Relativisme: Sebuah Analisis 
SosiologiPengetahuan Karl annheim tentang Sintesa Kebenaran Historis - Normatif, terj. 
AchmadMurtajib Chaeri dan Masyhuri Arow (Yogyakarta: TiaraWacana, 1999), 6 
13Hanneman Samuel, Peter Berger: Sebuah Pengantar Ringkas (Depok: Kepik, 2012), 9 

































B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 
1. Sejauh mana komunitas Go Hijrah dalam mengajarkan konsep jihad 
dan hijrah. 
2. Korelasi antara jihad dan hijrah pada komunitas Go Hijrah dengan 
teori Sosiologi Pengetahuan. 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi kajian 
penelitian  sehingga berfokus pada desiminasi jihad dan hijrah dikalangan 
komunitas Go Hijrah dalam pandangan Sosiologi Pengetahuan. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka proposal ini berusaha untuk 
menjawab dua permasalahan penting, antara lain: 
1. Bagaimana jihad dan hijrah yang diajarkan di Komunitas Go Hijrah ? 
2. Bagaimana diseminasi konsep jihad dan hijrah dikalangan komunitas 
Go Hijrah dalam perspektif sosiologi pengetahuan ? 
D. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui jihad dan hijrah yang diajarkan di komunitas Go 
Hijrah. 
2. Untuk mengetahui bagaimana praktik teori sosiologi pengetahuan 





































E. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang dirumuskan, maka manfaat dari 
penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan sumbangsih wacana studi 
kefilsafatan khususnya pada sosiologi pengetahuan dan pengaplikasiannya 
dalam memaknai jihad dan hijrah pada komunitas Go Hijrah. 
F. Kajian Terdahulu 
Setelah dilakukan tinjauan dari beberapa kajian pustaka, maka telah 
ditemukan beberapa karya ilmiah lain yang masih berkaiatan erat dengan tema 
penelitian “ Deseminasi konsep jihad dan hijrah”. 
No Nama Judul Diterbitkan Temuan Penelitian 























konstruksi makna hijrah dalam 
berperilaku yang diperoleh 
adalah perubahan perilaku atau 
sikap ke arah yang lebih baik 
dari sebelumnya, ketika 
seseorang yang terbiasa 
melalukan hal yang dilarang 
oleh Allah kemudian ia 
meninggalkan hal tersebut 
serta kembali ke jalan Allah 
dan melakukan apa yang 
diperintahkan serta perubahan 
itu harus selalu ditingkatkan 
bukan hanya sesekali saja 
tetapi harus istiqomah dalam 























































Banyak Penyimpangan  
terhadap syariat Allah yang  
telah terjadi, akan tetapi hal   
tersebut dapat diatasi   dengan 
peranpemuda di dalamnya. 
Karena generasi selanjutnya 
akan dipimpinoleh pemuda di 
masa sekarang. Sebagai contoh  
ialah gerakan yang dilakukan   
oleh Komunitas  hijrah yang   
bertempat di MasjidAl-Lathiif 
Kota   Bandung. Dimana 
visinya ialahmengembalikan 
hati  umat  islam kepada 
masjid, meramaikan kembali 
masjid dan menjadikan masjid   
sebagai  lokasi sentraldalam 
kegiatan dakwah.15 






Dalam memahami jihad, 
Hizbut Tahrir memaknai 
bahwa jihad bukan hanya 
berperang di jalan Allah atau 
menyebarkan risalah. Hizbut 
                                                          
 
14Nadya Tia Silvani, “Konstruksi Makna hijrah dalam berperilaku di kalangan mahasiswa di kota 
Bandung (Studi Fenomenologi Mengenai Konstruksi Makna Hijrah dalam Berperilaku di 
Kalangan Mahasiswa di Kota Bandung)”. Skripsi UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2018 
15Ahmad Akhsan, “Penerapan Surah Ibrahim Ayat 5 Dikalangan Komunitas Gerakan Pemuda 
Hijrah Shift (Studi Fenomenologis di Masjid Al-Lathiif Bandung)” Skipsi UIN Sunan Gunung 
Djati Bandung, 2015 

































2008 Tahrir juga memaknai bahwa 
jihad bisa dengan harta, 
dengan menyampaikan 
pendapat dan memperbanyak 
pasukan. Inti dari jihad itu 
sendiri tidak menyimpang dari 
tujuan, sebagaiamana yang 
dipaparkan fiqih syiasah dan 










Vol 11, No. 
1, Maret 
2013 
Jihad dalam Islam tidak 
selamanya bermakna perang 
dan lebih luas. Karena dengan 
mendekatkan diri kepada Allah 
juga sudah termasuk jihad.17 







Vol. 14 No. 
2, 2007 
Gerakan Islam radikal 
cendrung pada kekerasan 
bahwa semua gerakan salafi 
bisa mengambil jalan 
kekerasan pada saat yang sama 
kelompok salafi juga ada yang 
tidak menggunakan jalan 
kekerasan dan bahkan mereka 
mengkritik sikap dan perilaku 
LJ.18 
                                                          
16Nuraidah, “Jihad Menurut Hizbut Tahrir”, Skripsi Universitas Gajah Mada Yogyakarta, 2008 
17Ri’fat Husnul Ma’afi, “Konsep Jihad dalam Perspektif Islam”, Jurnal Kalimah . Vol 11, No. 1, 
Maret 2013 
18Din Wahid, “Pentas Jihad Gerakan Salafi Radikal Indonesia”, Jurnal STUDIA ISLAMIKA. Vol. 
14 No. 2, 2007 










































26 No. 1, 
Januari-April 
2009. 
Jihad hendaknya dilakukan 
sesuai dengan etika dalam 
Islam seperti kemaslahatan 
umat. Karena sebagian 
kelompok radikal Islam 
mengatas namakan jihad dan 















15 No. 5, 
Oktober 2013 
Ideologi jihad Islam telah 
disusupi oleh aspek-aspek 
mitologis seperti ratu adil, 
millenarianisme, nativisme, 
mesianisme, dan sebagainya 
menunjuk kanada kesalahan 
ketika para pemberontak 
tersebutmemahamiarti jihad 







Jurnal        
YIN YANG. 
Vol. 5 No. 1, 
Agustus 2010 
Jihad gender merupakan istilah 
dari Amina Wadud yang 
digunakan untuk perjuangan 
dalam merealisasikan 
kesetaraan dan keadilan antara 
                                                          
19Kasjim Salendra, “Analisis terhadap Praktek Terorisme atas nama Jihad”, Jurnal AL-QALAM. 
Vol. 26 No. 1, Januari-April 2009. 
20Ahmad Athoillah, “Kritik Sayid Utsman bin Yahya terhadap Ideologi Jihad dalam Gerakan 
Sosial Islam Pada Abad 19 dan 20”, Jurnal Refleksi. Vol. 15 No. 5, Oktober 2013 

































Hermeneutika laki-laki dan perempuan di 
dunia Islam.21 
 
G. Studi Teoritis 
1. Hijrah dan Jihad 
a. Hijrah 
Secara kaidah kebahasaan, kata hijrah berarti memutuskan 
hubungan.22 Ibn al-Manzur memaknai kata hijrah sebagai al-Khuruuj 
min al-Ard ilaa al-Ard, artinya berpindah dari tempat satu ke tempat 
yang lain.23 Al-Qur’an surah al-Qasas ayat 21 menjadi salah satu 
firman Allah yang menjelaskan kata hijrah: 
 َجَرَخَف اَهْنِمًافِٓئاَُخبَّقََرتَي َۖلاَقِّبَرىِن ِّجَنَقْلٱ ِمْو َۖنيِمِل َّٰظلٱ 
“ Maka keluarlah Musa dari kota itu dengan rasa takut menunggu-
nunggu dengan kawatir, Dia berdoa: “Ya Tuhanku, selamatkan 
aku dari orang-orang yang zalim itu”.24 
Kata hijrah dari penggalan ayat di atas bermakna khuruj yang 
berarti keluar dan memiliki tujuan daripada itu agar terselamatkan dari 
orang-orang zalim. 
                                                          
21Farichatul Maftuchah, “Jihad Gender: Sebuah Pembacaan Hermeneutik”, Jurnal YIN YANG. 
Vol. 5 No. 1, Agustus 2010 
22 Ahmad Warson Munnawir,Kamus al-Munawwir Arab – Indonesia, (Surabaya: Pustaka 
Progresif, 1997), 1488 
23 Ibn al-Manzur, Lisan al-‘Arab, Juz. 5250. 
24 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah,  

































Al-Qurtubi menjelaskan kata hijrah dengan pindahnya seseorang 
dari suatu tempat menuju ke lain tempat yang bertujuan memperoleh 
kebaikan.25 Hal ini mengindikasikan bahwa hijrah penting dilakukan 
terutama dikala seseorang memperoleh keburukan di suatu tempat, baik 
keburukan lantara nasib maupun karena diperangi oleh lingkungan sekitar. 
Berkenaan dengan kata hijrah, Al-Qur’an membahasnya di 17 
surah dengan jumlah 31 ayat.26 Meskipun begitu, kata hijrah memiliki 
banyak arti dan makna, bukan sekedar arti secara dhahir, akan tetapi 
memiliki arti anjuran untuk bertaubat maupun bermakna perpisahan. 
Beberapa ayat Al-Qur’an yang di dalamnya ada kata-kata hijrah 
diantaranya sebagai berikut: 
a. Hijrah hati, bermakna mencela suatu yang benar karena 
kesombongan,  
 َنوُرُجَْهت اًرِماَس ِهِب َنيِرِبَْكتْسُم 
 
“dengan menyombongkan diri terhadap Al Quran itu dan 
mengucapkan perkataan-perkataan keji terhadapnya di waktu kamu 
bercakap-cakap di malam hari.” (QS. Al-Mu’minun 67). 
 
b. Hijrah yang maknanya berpindah dari satu tempat ke lain tempat 
agar memperoleh keselamatan dan mempertahankan aqidah.  
                                                          
25 Al-Qurtubi, al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an, Juz 3, (Libanon :Muassasah al-Risalah, 2006) 432 
26(al-Nisa’ [4]: 100 ), (al-Ahzab [33]: 50 ), (al-Baqarah [2]: 218 ), (Ali Imran [3]: 195 ), (al-Nisa’ 
[4]: 89 ), (al-Nisa’ [4]: 97), (al-Anfal [8]: 72 ), (al-Anfal [8]: 74 ), (al-Anfal [8]: 75), (al-Taubah 
[9]: 20), (al-Taubah [9]: 100), (al-Taubah [9]: 117), (al-Nahl [16]: 41), (al-Nahl [16]:110), (al-Haj 
[22]: 58), (al-Nur [24]:22), (al-‘Ankabut [29]:26), (al-Ahzab [33]: 6), (al-Nahl [16]:41), (al-Hashr 
[59]: 8-9), (al-Mumtahanah [60]: 10), (al-Mu’min [23]:67), (al-Muddaththir [74]:5), (al-Muzammil 
[73]: 10), (al-Nisa’ [4]: 34), (al-Furqan [25]: 30), (Maryam [19]: 46). 

































 َسَو اًريِثَك اًمَغاَرُم ِضَْرْلأا يِف ْدِجَي ِ َّစ ِليِبَس يِف ْرِجاَُهي ْنَمَو ۚ ًةَع
 ْوَمْلا ُهْكِرُْدي َُّمث ِهِلوُسَرَو ِ َّစ ىَلِإ اًرِجاَهُم ِهِتَْيب ْنِم ْجُرْخَي ْنَمَو َف ُت َْدق
اًميِحَر اًروُفَغ ُ َّစ َناَكَو ۗ ِ َّစ ىَلَع ُهُرَْجأ ََعقَو 
“Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di 
muka bumi ini tempat hijrah yang Luas dan rezki yang banyak. 
Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah 
kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian kematian menimpanya 
(sebelum sampai ke tempat yang dituju), Maka sungguh telah tetap 
pahalanya di sisi Allah. dan adalah Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.” (QS. Al-Nisa: 100). 
 
c. Hijrah berarti pisah ranjang suami dengan istrinya lantaran sang 
istri melakukan nusyuz  
 ٍضْعَب ٰىَلَع ْمُهَضَْعب ُ َّစ َلَّضَف اَِمب ِءاَسِّنلا َىلَع َنوُما ََّوق ُلاَج ِّرلا اَمِبَو 
 َح اَِمب ِبْيَغْلِل ٌتاَِظفاَح ٌتَاتِناَق ُتاَحِلا َّصلاَف ۚ ْمِهِلاَوَْمأ ْنِم اُوقَفَْنأ َظِف
 ُرُجْهاَو َّنُهوُظَِعف َّنُهَزوُُشن َنُوفاََخت يِت َّلالاَو ۚ ُ َّစاَضَمْلا ِيف َّنُهو ِعِج
 َك َ َّစ َِّنإ ۗ ًلايِبَس َّنِهْيَلَع اُوغَْبت ََلاف ْمُكَنْعََطأ ِْنإَف ۖ َّنُهُوبِرْضاَو ̒ايِلَع َنا
اًريِبَك 
 
“kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas 
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah 
menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka wanita 
yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri 
ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara 
(mereka). wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka 
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur 
mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, 
Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 








































d. Hijrah yang artinya mengasingkan diri.  
ۖ َكَّنَمُجَْرَلأ َِهتَْنت ْمَل ِْنئَل ۖ ُميِهاَرِْبإ اَي يِتَهِلآ ْنَع َتَْنأ ٌبِغاََرأ َلاَق 
̒ايِلَم ِينْرُجْهاَو 
“berkata bapaknya: "Bencikah kamu kepada tuhan-tuhanku, Hai 
Ibrahim? jika kamu tidak berhenti, Maka niscaya kamu akan 
kurajam, dan tinggalkanlah aku buat waktu yang lama".(QS. 
Maryam: 46).\ 
 
1. Hijrahnya Nabi 
Sebelum Nabi Muhammad Saw melakukan hijrah, nabi-nabi 
sebelumnya juga pernah melakukan hijrah. Adapun beberapa nabi yang 
melakukan Hijrah diantaranya: 
a. Hijrahnya Nabi Muhammad Saw 
Hijrahnya nabi Muhammad Saw atas dasar perintah dari 
Allah SWT, utamanya ketika Beliau berdakwah Islam di Mekah 
mengalami kesulitan. Untuk itu nabi Muhammad Saw melakukan 
hijrah ke Madinah agar memperoleh kemajuan dan perluasan 
dakwah Islam. Hal ini terbukti, setelah beberapa tahun nabi 
Muhammad Saw berhijrah di Madinah umat Islam semakin banyak 
dan maju serta kuat. 
Ada beberapa pelajaran berkenaan hijrahnya nabi 
Muhammad Saw. Pertama, ada sesuatu yang harus dihindarkan, 
seperti halnya nabi Muhammad dan umat Islam tatkala di Mekah 
yang banyak mengalami penindasan dan diperangi oleh kaum 
Quraish. Hal ini jika umat Islam terus berada di Mekah akan 

































menghambat perkembangan umat Islam sendiri. Kedua, ada 
sesuatu yang harus ditegakkan, maksudnya ialah dakwah 
Islamiyah, sehingga dikala ada tempat yang terbuka dan 
menyambut Islam maka umat Islam akan kuat dan pengajarannya 
dapat berkesinambungan. Ketiga, segala sesuatu dijalankan harus 
dengan konsisten dan tidak melampaui batas, sehingga akan 
berkembang secara masif.27 
b. Nabi Adam As 
Sejak awal kehidupan manusia sudah ada yang 
memusuhinya yaitu iblis, terutama pada masa nabi Adam As. 
Ketika itu nabi Adam hidup di surga bersama Hawa, namun karena 
bujukan dan rayuan iblis, Adam dan Hawa melanggar ketentuan 
Allah, sehingga mereka berdua terusir dari sana dan ditempatkan di 
bumi, 
Terusirnya nabi Adam dan Hawa merupakan manifestasi 
daripada hijrah. Walau hijrahnya mereka berbeda dengan hijrahnya 
nabi setelahnya, akan tetapi terusir dan berpindahnya nabi ini, 
menjadi kunci yang menggambarkan hijrah. 
c. Nabi Nuh As 
Hijrahnya nabi Nuh As menjadi gambaran suatu kondisi 
yang mengharuskan untuk melakukannya. Pasalnya, nabi Nuh 
sudah melakukan upaya dengan gigih menegakkan agama Allah 
                                                          
27 Aswadi, “Reformasi Epistemologi Hijrah dan Dakwah”, Jurnal Islamica, UIN 
Sunan Ampel Surabaya, Vol. 5, No. 2, Maret 2011, 341-342 

































kepada kaumnya, akan tetapi kaumnya yang tidak memperdulikan 
perkataan nabi Nuh dan memusuhinya dengan hinaan-hinaan 
kepadanya, membukakan jalan bagi nabi Nuh untuk berhijrah. 
Memang hijrahnya nabi Nuh tidak berpindah tempat, akan 
tetapi guna mendapat keselamatan dan kehidupan yang lebih baik. 
Maka dari itu nabi Nuh atas perintah dari Allah membuat kapal 
yang besar di atas gunung. Setelah kapal itu selesai dikerjakan, nabi 
Nuh beserta umatnya menaikinya, kemudian ada peristiwa banjir 
besar yang menenggelamkan seluruh daratan yang ada di bumi. 
Nabi Nuh beserta umatnya pasca banjir surut mendapat kebaikan 
untuk melangsungkan kehidupannya. 
d. Nabi Ibrahim As 
Nabi Ibrahim As turun di suatu kaum yang menyembah 
berhala. Kesadaranya tentang dunia bahwa Tuhan bukanlah ciptaan 
manusia, membuka rahmat Allah kepadanya. Terbukanya rahmat 
Allah, nabi Ibrahim mengajak kaumnya agar tidak menyembah 
berhala karena berhala tidak memberikan manfaat kepada mereka 
dan untuk menyembah kepada Allah. Akan tetapi perkataan nabi 
Ibrahim tidak dihiraukan, bahkan dia mendapat kecaman serta 
intimidasi dari kaumnya. 
Qatadah meriwayatkan kisah nabi Ibrahim berhijrah atas 
dasar itu dari Kunna menuju Haran kemudian ke Syam. Karena 
tidak dihiraukan peringatan nabi Ibrahim oleh kaumnya untuk 

































diajak ke jalan yang lurus kepada Allah, Tuhan yang menciptakan 
mereka serta menghidupi mereka.28 
e. Nabi Musa As 
Nabi Musa As mendapat amanah dari Allah untuk 
meluruskan Fir’aun beserta kaumnya dan menyelamatkan bani 
Israil. Pada masa itu Fir’aun ialah raja yang keji, bahkan tak segan 
membunuh bayi laki-laki yang baru dilahirkan. Selain itu bani Israil 
pada masa itu banyak mengalami intimidasi dari Fir’aun dan 
kaumnya. 
Fir’aun pada masa itu merasa bahwa segala kekuasaan ialah 
miliknya, bahkan ia memaksa semua orang untuk tunduk serta 
menyembahkannya. Dia tak segan menyiksa orang yang tidak 
patuh terhadapnya. Dia juga membunuh bayi laki-laki bani Israil 
dan membiarkan hidup bayi perempuan serta menjadikannya 
pelayan tatkala dewasa. 
Tapi dari sekian banyak bayi laki-laki yang dibunuh ada 
yang terselamatkan atas kehendak Allah, yaitu Musa, bahkan Musa 
sendiri dibesarkan dan dididik oleh keluarga Fir’aun di Istananya. 
Sampai pada akhirnya nabi Musa membelot terhadap Fir’aun, dan 
mengajaknya untuk menyembah Allah. 
Nabi Musa sebagaimana rasul yang diutus untuk 
meluruskan aqidah bangsa Mesir pada waktu itu, tidak serta merta 
                                                          
28 Abdullah al-Khatib, Makna Hijrah Dulu dan Sekarang, ( Jakarta: Gema Insani), 72-73 

































mendapat jalan mulus. Karena kecaman dan intimidasi dari Fir’aun 
beserta kaumnya, Dia mendapat petunjuk dari Allah untuk 
berhijrah bersama bani Israil untuk keluar dari wilayah Fir’aun.29 
b. Jihad 
Kata Jihad dalam kaidah bahasa yaitu دهج  berarti kesungguhan, 
upaya, keletihan serta kesulitan. Disisi lain  دهج dimaknai dengan 
Fathah di huruf Jimnya yang berarti Al-Mushaqqah (Kesulitan), jika 
memaknai dhamah di huruf Jimnya maka berarti Al-Taqah (Tenaga). 
Sehingga  داهجلا berarti mengerahkan segala kemampuan agar kelar 
dari kesulitan.30 
Louis Ma’luf memaknai kata Jahada, Mujahadah, Jihad ialah 
mengerahkan segala kemampuan, baik berupa perkataan maupun 
perbuatan dalam rangka memperoleh tujuannya.31 Sedangkan Al-
Bukhari sebagai usaha memerangi musuh dengan kekuatan penuh 
dengan tekad yang kuat. 32 Pandangan kedua tokoh ini dapat dinilai 
bahwa jihad ialah sebagai usaha mencapai tujuan dengan sungguh-
sungguh dan penuh semangat. 
Quraish Shihab menyebutkan jihad harus dengan jiwa yang 
penuh kesungguhan dan dilakukan dengan ikhlas serta merta karena 
                                                          
29 Ahzami Samiun Jazuli, Hijrah dalam Pandangan al-Qur’an,( Jakarta: Gema Insani Press, 
2006), 143-44 
30Ibn al-Manzur, Lisan al-‘Arab , Juz. 3, ( Beirut: Dar Shadr, 1414 H),  133 
31Louis Ma’luf, al-Munjid fi al-Lughah wa al-A’lam (Bairut: Dar al-Mashriq, 1986), 105-106 
32Al-Qastalani, Sharh al-Qastalani ‘alaSahih al-Bukhari , Juz V (Bairut: Dar al-Fikr, tt), 30 

































Allah. Sebagaimana dengan firman Allah SWT dalam Surah Al- Haj 
ayat 78: 
اُودِهاَجَو يِف ِ َّဃ َّقَح ِهِداَهِج ◌ۚ 
“dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan Jihad yang sebenar-
benarnya.”33 
Shihab menambahkan bahwa jihad ialah suatu bentuk upaya 
dalam rangka mencapai tujuan, untuk itu dalam melakukannya 
hendaknya dengan kepercayaan tinggi untuk tidak mengenal kata 
menyerah, keluh kesah maupun pamrih. Hal yang perlu 
dipertimbangkan lagi dalam berjihad ialah modal, dalam hal ini ialah 
bekal dalam usaha untuk mencapai sesuatu yang menjadi tujuan. 
Maka seharusnya seorang mujahid adalah harus memberi, bukannya 
menerima dari orang lain.34 
Dari pemaparan di atas, jihad haruslah bersungguh-sungguh dan 
dilakukan baik dengan tenaga maupun pikiran, dengan mengerahkan 
apa yang seseorang miliki. 
1. Epistemologi Jihad 
Ada beberapa kali ayat Al-Quran yang menyebutkan kata jihad, 
tidak kurang dari 40 puluh ayat disebutkan di dalam al-Qur’an dan 
                                                          
33 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Klaten: Sahabat, 2013) surat al-Haj ayat 78 
34Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an (Tafsir Tematik Terhadap Semua Permasalahan 
Umat),(Bandung : Mizan Pustaka, 2007), 666. 

































tersebar dalam 19 surat.35 Baik dalam kategori surat madaniyah 
maupun makkiyah. Fuad Abdul Baqi berpandangan bahwa ayat yang 
berkenaan dengan Jihad memiliki status ayat makkiyah lebih sedikit 
dibandingkan dengan ayat madaniyah. Sebagaimana pandangan Fuad, 
itu mengindikasikan bahwa seruan untuk melakukan jihad bukan 
merupakan fokus utama pada saat Islam pertama-tama muncul. Hal ini 
tidak lepas dari masyarakat di Mekah dan dakwah Islamiyah waktu 
itu, jika seruan jihad menjadi hal utama, dimungkinkan bahwa akan 
sedikit seseorang yang memeluk Islam. 
Ketika Islam di Madinah menemukan keberhasilan dalam 
berdakwah serta umat Islam menjadi kuat, seruan jihad keluar. Hal ini 
tak terlepas dari umat Islam yang diserang oleh kelompok non muslim 
yang tidak menghendaki Nabi Muhammad dan umat Islam semakin 
berkembang. Terlebih seruan jihad juga dimaksudkan sebagai langkah 
menentang pengingkaran ajaran yang menyekutukan Allah dan 
menghindari penyebarannya. Maka dalam masa ini jihad disusun 
secara sistematis.36 
                                                          
35(al-Taubah [9]: 19), (al-Ankabut [29]: 6), (al-Ankabut [29]: 8), (Luqman [31]: 15), (al-Baqarah 
[2]: 218), (Ali Imran [3]: 142), (al-Anfal [8]: 72), (al-Anfal [8]: 74-75), (al-Taubah[9]:16), (al-
Taubah [9]:20), (al-Taubah [9]:88), (al-Nahl [16]:110), (al-Ankabut [29]:69), (al-Hujurat [49]:10), 
(al-Shaf [61]:11), (al-Ankabut [29]:6), (al-Taubah [9]:44), (al-Taubah [9]:81),(al-Maidah [5]:54), 
(al-Taubah [9]:73), (al-Tahrim [66]:9), (al-Furqan [25]:52), (al-Maidah[5]:35), (al-Taubah [9]:41), 
(al-Taubah [9]:86), (al-Haj [22]: 78), (al-Maidah [5]:52), (al-An’am[6]:109), (al-Nahl [16]:38), (al-
Taubah [9]:16), (al-Nur [24]:53), (Fatir [35]: 42), (al-Taubah[9]:79), (al-Taubah [9]:24), (al-
Furqan [25]: 52), (al-Mumtahanah [60]:1), (al-Haj [22]: 78), (al-Nisa’ [4]:95), (Muhammad 
[47]:71). 
36Aguk Irawan dan Isfah Abidal Aziz, Di Balik Fatwa Jihad Imam Samudra Virus Agama Tanpa 
Cinta, (Yogyakarta: Sajadah_Press, 2007), 114. 

































Pada masa Madinah, jihat identik dengan peperangan, 
sebagaimana alasan di atas juga sebagai ujian bagi umat Islam agar 
teguh di jalan Allah dan mengetahui siapa yang hanya setengah-
setengah dalam menjalankan agama. Hal ini terekam dalam surah Al-
Haj ayat 39 – 41, seruan Allah berkenaan dengan jihad. 
◊  ٌريِد َقَل ْمِهِرْصَن َٰىلَع َ َّ๡ٱ َّنِإَو ◌ۚ۟اوُمِلُظ ْمُهََّنأِب َنُوَلت َُٰقي َنيِذَّلِل َنُِذأ 
 َو ۗ ُ َّ๡ٱ اَنُّبَر ۟اُولُوقَي َنأ ٓ َِّلاإ ٍّقَح ِرْيَغِب مِهِر َٰيِد نِم ۟اوُجِرُْخأ َنيِذَّلٱ َلاَْول
 َم ِّدُهَّل ٍضْعَبِب مُهَضَْعب َساَّنلٱ ِ َّ๡ٱ ُعَْفد َو ٌت ََٰولَصَو ٌعَيِبَو ُعِم َٰوَص ْت ُدِج َٰسَم
 ُمْسٱ اَهيِف ُرَكُْذي◊  َل َ َّ๡ٱ َّنِإ ۗٓۥُهُرُصنَي نَم ُ َّ๡ٱ َّنَرُصنَيَلَو ۗ اًريِثَك ِ َّ๡ٱ ٌّىَِوق
 ٌزيِزَع 
 ۟او ُرََمأَو َةٰوَك َّزلٱ۟اَُوتاَءَو َةَٰول َّصلٱ۟اوُماََقأ ِضَْرْلأٱ ىِف ْمُه َّٰنَّك َّم ِنإ َنيِذَّلٱ
 ِفوُرْعَمْلٱِب◊ ِروُُمْلأٱ ُةَبِق َٰع ِ َّ๡َِو ۗ ِرَكنُمْلٱ ِنَع ۟اْوََهنَو 
 
“Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang 
diperangi, karena sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan 
sesungguhnya Allah, benar-benar Maha Kuasa menolong mereka 
itu,◊ (yaitu) orang-orang yang telah diusir dari kampung halaman 
mereka tanpa alasan yang benar, kecuali karena mereka berkata: 
"Tuhan kami hanyalah Allah". Dan sekiranya Allah tiada menolak 
(keganasan) sebagian manusia dengan sebagian yang lain, tentulah 
telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, rumah-rumah 
ibadat orang Yahudi dan masjid-masjid, yang di dalamnya banyak 
disebut nama Allah. Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang 
menolong (agama)-Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha 
Kuat lagi Maha Perkasa,◊( yaitu) orang-orang yang jika Kami 
teguhkan kedudukan mereka di muka bumi niscaya mereka 
mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, menyuruh berbuat 
ma'ruf dan mencegah dari perbuatan yang mungkar; dan kepada 
Allah-lah kembali segala urusan.”37 
 
                                                          
37 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Klaten: Sahabat, 2013) surat al-Haj ayat 39-
41 
 

































Meresapi ayat di atas dapat ditemukan alasan seorang muslim 
harus berjihad. Adapun beberapa alasan berjihad sebagaimana 
berikut: 
a. Karena umat Islam diperangi sehingga mereka terusir. 
b. Mencegah hal-hal yang batil berkembang agar kehidupan yang 
harmonis tetap terjaga. 
c. Mempertahankan dan memperjuangkan hak kemerdekaan 
beragama. 
d. Menguatkan keteguhan beragama di jalan Allah. 
e. Menjaga dakwah Islam sebagaimana perjuangan Nabi 
Muhammad dalam menyebarkan agama Islam. 
2. Pemahaman yang salah terkait jihad 
Pemaparan di atas menjelaskan bagaimana berjihad menurut 
Islam. Hal yang miris melihat jihad di Indonesia akhir-akhir ini. 
Mereka yang mengaku sebagai mujahidin cenderung meresahkan 
warga baik non muslim maupun umat muslim sendiri. Seperti halnya 
fenomena bom Bali, dan deretan bom bunuh diri di beberapa wilayah 
di Indonesia yang pernah ramai media massa.38 
Para teroris yang mengaku berjihad malah merasa bahwa apa 
yang dilakukan sudah benar sesuai dengan tuntunan Islam. Padahal 
pemahaman mereka keliru, alih-alih berjihad agar memperoleh ridha 
Allah, justru cenderung merusak dan menebarkan ketakutan kepada 
                                                          
38Ahmadi Sofyan, Islam On Jihad, ( Jakarta: Lintas Pustaka, 2005), 61. 

































seluruh umat manusia. Pemahaman seperti ini ialah pemahaman yang 
keliru. Majelis Ulama Indonesia dalam menghindari pemahaman yang 
salah berkenaan jihad, mengeluarkan fatwa haram terhadap terorisme 
yang beralasan jihad. MUI juga membuat perbandingan antara jihad 
dan terorisme, adapun perbandingannya sebagaimana berikut:39 
Jihad Terorisme 
- Bersifat perbaikan 
- Membela agama Allah dan 
memperjuangkan hak yang 
terdzalimi 
- Mengikuti aturan yang sesuai 
dengan syariat Islam 
- Merusak dan Anarkis 
- Memicu rasa takut dan 
merusak 
- Tanpa aturan yang jelas 
 
2. Sosiologi Pengetahuan 
Semua bidang keilmuan terbentuk dari setting sosialnya. Hal ini 
terutama berlaku bagi sosiologi, tak hanya berasal dari kondisi sosial saja, 
juga menjadikan lingkungan sosialnya sebagai kajian pokoknya.40 Sejarah 
muncul dan berkembangnya sosiologi sebagai sebuah disiplin ilmu tidak 
lepas dari fenomena yang terjadi pada umat manusia, untuk kemudian 
menjadi catatan dan teori yang multi perspektif oleh para sosiolog, salah 
satu yang fenomenal ialah Karl Marx.41 
                                                          
39 Aguk Irawan, Di Balik Fatwa Jihad, 241-242. 
40George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, terj. Alimandan 
(Jakarta:Kencana, 2004), 7 
41Muhyar Fanani, Metode Studi Islam: Aplikasi Sosiologi Pengetahuan Sebagai Cara 
Pandang(Yogyakarta: Putaka Pelajar, 2010), 20 

































Berkenaan sosiologi Marx menganggap bahwa institusi seperti 
halnya institusi sosial, ekonomi dan politik ialah hal yang membuat 
kesadaran manusia. Sederhananya ialah kesadaran manusia terbentuk dari 
lingkungan sosial, seperti halnya membentuk kesadaran akan eksistensi. 
Kondisi sosial atau lingkungan sosial juga membentuk seperangkat pikiran 
dan gaya berpikir. Maka dari itu kehidupan pada manusia bukan 
ditentukan oleh kesadaran manusianya, akan tetapi kehidupanlah yang 
membentuk kesadaran.42 
 Karl Marx dan para sosiolog klasik mengesampingkan pemahaman 
ini secara reduksi serta merta kesadaran sebagai produk sosial, tidak 
memberi tempat bagi kebebasan individu. Pemahaman mereka tentang 
institusi ciptaan manusia dan tragedi sejarah telah membentuk kesadaran 
pasif. Mereka juga tidak menolak bahwa dalam ruang sosial masih 
terdapat ruang kreativitas individu, hal inilah yang menjadi respon orisinil 
dari kesadaran yang memberikan pengaruh terhadap kondisi sosial dan 
kehidupan. 
Konsep Marx tentang substruktur dan superstruktur belakangan 
mempengaruhi sosiologi pengetahuan dalam pijakannya. Konsep tersebut 
mengandaikan subtruktur sebagai struktur ekonomi, kemudian 
superstruktur sebagai responnya. Tak memungkiri bahwa Marx 
memfokuskan perhatiannya pada nalar manusia yang didasari oleh 
kegiatan manusia sendiri. Pemikiran Marx diterjemahkan oleh Max 
                                                          
42Gregory Baum, Agama Dalam Bayang-bayang Relativisme: Sebuah Analisis 
SosiologiPengetahuan Karl annheim tentang Sintesa Kebenaran Historis - Normatif, terj. 
AchmadMurtajib Chaeri dan Masyhuri Arow (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1999), 6. 

































Scheler sebagaimana ada hubungan yang tak terpisahkan antara pemikiran 
dan kenyataan, serta kedua term tersebut ikut mendasari pemikiran yang 
lain.43 
Kendati Scheler adalah seorang fenomenolog, akan tetapi 
pemikirannya mempunyai sumbangsih dalam sosiologi pengetahuan. 
Metode fenomenologi oleh Scheler dipandang sebagai suatu cara tertentu 
untuk memandang realitas. Baginya, fenomenologi merupakan suatu sikap, 
bukan suatu prosedur khusus yang diikuti oleh pemikiran. Dalam sikap itu 
ada suatu hubungan langsung dengan realitas berdasarkan intuisi, 
hubungan tersebut dinamakan pengalaman fenomenologis. Dalam konteks 
ini kemudian dapat kita pahami arah perhatian Scheler pada sosiologi.44 
Kemudian, disamping sosiologi pengetahuan adalah untuk 
membentuk konsensus yang memungkinkan kehidupan sosial di antara 
masyarakat, kelompok dan kelas-kelas yang mempunyai latar belakang 
historis yang berbeda. Lokasi-lokasi sosial yang berbeda dan yang 
memiliki konsekuensi melihat dunia dalam perspektif yang berbeda. Max 
Scheler adalah permikir pertama yang melihat hal ini secara jelas, dan 
Mannheim yang mengikuti scheler sangat setuju dengannya, sekalipun 
dalam isu-isu yang lain ia kadang berbeda dari Scheler.  
Pada awal abad ke dua puluh, Scheler melihat bahwa dunia sedang 
memasuki masyarakat global. Hal ini menuntut pendekatan yang baru 
untuk memahami kebenaran. Selain itu menjadi pendekatan yang dapat 
                                                          
43Peter L. Berger dan Thomas Luckmann, Tafsir Sosial Atas Kenyataan,, 9. 
44K. Bertens, Filsafat Barat Kontemporer Inggris-Jerman, (Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama,2002), 119-120. 

































membawa Timur dan Barat dalam percakapan yang bermakna dan terlibat 
dalam proyek bersama. Pendekatan ini, menurut Scheler adalah sosiologi 
pengetahuan.45 
Pemahaman Mannheim mengenai sosiologi pengetahuan jauh lebih 
besar jangkauannya dibanding dengan pemahaman Scheler. Karya 
Mannheim tidak dibebani oleh filsafat sebagaimana Scheler yang memang 
merupakan seorang pemikir fenomenologi, sosiologi. Mannheim melihat 
masyarakat sebagai subjek yang menentukan bentuk-bentuk pemikirannya. 
Sosiologi pengetahuan menjadi suatu metode yang positif bagi penelaah 
hampir setiap faset pemikiran manusia.46 
Menurut Mannheim, tugas dari disiplin ilmu baru ini adalah 
memastikan hubungan empiris antara sudut pandang intelektual dan 
struktural di satu sisi dengan posisi historis di sisi lain. Prinsip dasar yang 
pertama dari sosiologi pengetahuan menurutnya, tidak ada cara berpikir 
yang dapat dipahami jika asal-usul sosialnya belum diklarifikasi. Ide-ide 
dibangkitkan sebagai perjuangan rakyat dengan isu-isu penting dalam 
masyarakat,, dan makna serta sumber ide-ide tersebut tidak bisa dipahami 
secara semestinya jika seseorang tidak bisa mendapatkan penjelasan 
tentang dasar sosial mereka. Tentu ini tidak berarti bahwa ide-ide tersebut 
dapat diputuskan sebagai salah atau benar semata-mata dengan menguji 
asal-usul sosialnya, tetapi hal itu harus dipahami dalam hubungannya 
                                                          
45Gregory Baum, Agama Dalam Bayang-bayang Relativisme,, 13. 
46Peter L. Berger dan Thomas Luckmann, Tafsir Sosial Atas Kenyataan,, 13. 

































dengan masyarakat yang memproduk dan menyatakannya dalam 
kehidupan yang mereka mainkan.47 
1. Sosiologi Pengetahuan Karl Mannheim 
Mannheim berpikir bahwa sosiologi pengetahuan dan perelatifan 
kebenaran yang mengikutinya menjadi mungkin, jika terjadi pergolakan 
sosial masyarakat yang menghadapi beberapa pandangan dunia dalam 
lingkungan kehidupan mereka sendiri. Hal ini baik karena diri mereka 
mengalami pergeseran radikal tentang persepsi, maupun karena mereka 
diharuskan untuk menggabungkan keputusan-keputusan yang tidak sesuai 
dengan dirinya. Melalui pergolakan ini mereka tidak bisa melepaskan 
dirinya. Argumentasi tentang kebenaran dan kesalahan sebuah ide tersebut 
dapat dimengerti kalau dua partner bertukar pikiran tentang pandangan 
dunia yang sama. Jika dua peserta dialog memiliki dan berasal dari dunia 
sosial yang berbeda dan terpisah serta beroperasi di luar perspektif sosial 
yang berbeda, maka argumen semacam itu kemudian menjadi sia-sia dan 
membuat orang berbicara masa lalunya masing-masing.48 
Konsep kunci dalam pemikiran Mannheim adalah ideologi dan 
utopia. Ia mendefinisikan yang pertama sebagai “konsep yang muncul dari 
konflik politik, yaitu ketika pola pikir kelompok yang berkuasa menjadi 
sedemikian terikat dengan kepentingan dalam sebuah situasi yang 
membuat mereka tidak lagi mampu melihat fakta tertentu yang akan 
                                                          
47Muhyar Fanani, Metode Studi Islam: Aplikasi Sosiologi Pengetahuan, 38. 
48Gregory Baum, Agama Dalam Bayang-bayang Relativisme,, , 37.  

































menghilangkan kekuasaan mereka”. Sedangkan utopia merupakan 
kebalikan darinya, yaitu “kelompok tertindas yang secara intelektual 
sangat menginginkan perubahan kondisi sosial sehingga tanpa disadari 
mereka hanya melihat elemen-elemen yang mengharuskan perubahan 
itu”.49 
Orientasi pemikiran utopis tidak mampu menganalisis dengan tepat 
kondisi masyarakat secara objektif, alih-alih mereka, dalam pikiran, sudah 
membayangkan perubahan yang akan terjadi dalam masyarakat. Mentalitas 
bawah-sadar utopis, yang didorongoleh representasi harapan dan kehendak 
bertindak, menyembunyikanaspek tertentu dari realitas sosial. Ia berpaling 
dari segala sesuatu yang mungkin mengguncang keyakinan dan 
keinginannya untuk mengubah keadaan.50 
Dua konsep ini terlihat jelas pengaruh Marx terhadap Mannheim, 
dalam caranya mendefinisikan lokasi sosial tertentu dan pengaruhnya 
terhadap orientasi pemikiran yang mengikutinya. Namun pandangan 
Mannheim berbeda dari te 
ori Marxis dalam dua hal penting. Pertama, dia menjadikan lokasi 
sosial non-ekonomi sebagai kemungkinan landasan ideologis, yang 
dicontohkan dengan ideologi ideologi politik yang ada pada masanya yang 
tidak selalu didefinisikan oleh kelas ekonomi ala Marxian. Kedua, 
Mannheim menolak klaim Marxian yang memastikan keberakhiran 
                                                          
49Mohammad H. Tamdgidi, “Ideology and Utopia in Mannheim: Towards theSociology of Self-
nowledge,” Human Architecture: Journal of the Sociology of Self-Knowledge: Vol. 1: Iss. 1, 2002, 
127-128. 
50Karl Mannheim, Ideology and Utopia, Terj. Budi Hardiman (Yogyakarta : Kanisius,1991), 36 

































pertarungan kelas-kelas ekonomi dengan kemenangan kaum proletar. Hal 
ini, Mannheim memilih untuk tidak memberikan preferensi historis kepada 
proletar.  Sedemikian halnya dipengaruhi oleh ruang-ruang sosial di mana 
pemikiran itu muncul.  Pembacaan yang dilakukannya, ia menyarankan 
bahwa ruang sosial yang dimaksud didominasi oleh preferensi dan posisi 
politikseseorang yang darinya ia memandang realitas.51 
Pandangan yang holistik menjadi tujuan dari sosiologi pengetahuan 
agar beragamnya posisi sosial dapat ditampung. Hal ini tidak menafikkan 
bahwa interaksi yang beragam akan menghasilkan sudut pandang yang 
bertentangan. Tawar menawar pandangan terjadi sebagai pemahaman 
alternatif dari yang tersedia. Sebagai contoh ialah kaum sosialis 
memandang mekanisme eksploitasi ekonomi dalam pasar bebas, 
sedangkan kaum liberal beranggapan bahwa kekuasaan negara yang 
opresif dianggap bahaya bagi kelangsungan ekonomi.52 
 
2. Relasionisme Mannheim 
Relasionisme menjadi term yang penting dalam sosiologi 
pengetahuan Mannheim. Hubungan antara institusi sosial dan 
kehidupannya bukan sekedar relasi antara kesadaran personal dan 
objeknya yang saling berdiri sendiri, akan tetapi keterkaitan satu sama lain. 
Pemahaman mengenai objek bukan sekedar pemahaman itu dari subjek, 
                                                          
51S. N. Eisenstadt, “the Classical Sociology of Knowledge and Beyond”, Minerva,Vol. 25, Issue 1-
2, 1987,   78 
52Ibid,, 82 

































bukan juga objek mendefinisikan maknanya sendiri, tetapi hal ini menjadi 
interaksi dari keduanya. 53 
Konsep relasionisme hampir sama dengan relativisme, tetapi 
Mannheim membedakan dua term tersebut. Relativisme menurutnya ialah 
pemikiran yang terwujud dari kondisi pemikir dalam kehidupan, selain itu 
pemahaman tentang ini masih membawa semangat kuno sebagaimana bagi 
Mainnheim mengabaikan kesaling berpengaruhnya antara sosial dan 
bentuk pemikiran, sehingga karakter dalam pemahaman ini menjadi statis. 
Pemahaman seperti ini akan menegasikan sudut pandang yang subjektif 
dan keadaan sosial yang beragam, sehingga pemaknaannya bersifat 
statis.54 
Pengetahuan lama yang bersifat mengobjetivikasi pemahaman 
menjadikan hal itu statis dan tidak berubah, maka dari itu pemikiran 
relativisme seperti ini dihindari oleh Mannheim dalam membangun 
pemahaman akan sosial. Suatu kebohongan bahwa konsep relativisme 
seperti itu membicarakan kebenaran dalam tataran sosial. Maka dari itu 
perlu mencari tinjauan alternatif dalam menyusun epistemologi sosiologi 
pengetahuan, yaitu dengan mengafirmasi teori pengetahuan yang 
mempertimbangkan karakter relasional pengetahuan, dari sekadar sifat 
relatif umum pengetahuan.55 
                                                          
53Charalambos Tsekeris, “Relationalism in Sociology: Theoretical andMethodological 
Elaborations”, Facta Universtitatis, Vol. 9, No. 1, 2010.  140 
54Karl Mannheim, Ideology and Utopia an Introduction tothe Sociology,, 70 
 

































Asumsi yang melandasi pemahaman relasionistik terhadap 
pengetahuan adalah asumsi bahwa terdapat ranah pemikiran dimana 
kebenaran absolut, yang berada terpisah dari nilai dan sudut pandang 
subjek yang mengetahui tidak mungkin terlepas dari konteks sosial. Jika 
hal ini diterima, persoalan selanjutnya adalah bagaimana membedakan 
kebenaran dan kesalahan dalam konteks pengetahuan yang relasional 
tersebut. Solusi untuk persoalan ada pemilihan sudut pandang sosial yang 
memungkinkan untuk mencapai kebenaran optimal. Pandangan 
relasionalistik tentang pengetahuan, seperti relativisme, mengafirmasi 
kondisionalitas pengetahuan manusia, namun, tidak seperti relativisme, ia 
menekankan bahwa kebenaran sosial dapat dicapaidengan mencarinya 
dalam dialektika antara pandangan-pandangan yang ada pada seting sosial 
tertentu.56 
Mengutip Mannheim, relasionisme bermakna bahwa “all ofthe 
elements of meaning in a given situation have reference to one anotherand 
derive their significance from this reciprocal interrelationship in agiven 
frame of thought. Such a system of meanings is possible andvalid only in a 
given type of historical existence, to which, for a time, itfurnishes 
appropriate expression.”57 Perubahan kondisi sosial juga memberikan 
perubahan terhadap sistem nilai yang lahir dalam kondisi sosial itu. 
Hal yang sama juga terjadi pada pengetahuan. Semua pengetahuan 
tentang objek tertentu pendekatannya dipengaruhi oleh karakter objek itu. 
                                                          
56Karl Mannheim, Ideology and Utopia an Introduction tothe Sociology,71 
57Ibid.,76 

































Namun, bagaimana objek itu dipahami tergantung pada karakter orang 
yang mengkajinya. Persepsi yang disusun dan diorganisasikan dalam 
formulasi ilmiah yang merupakan syarat kemunculan pengetahuan 
tergantung pada kerangka rujukan (frames of reference) yang tersedia pada 
momen historis tertentu. Karena itu, konsep, diskursus, dan arah tujuan 
pengetahuan tergantung pada situasi sosio-historis anggota kelompok 
intelektual yang bertanggung jawab atas perkembangan sebuah disiplin 
pengetahuan. Mannheim menyatakan, dalam analisis terakhir, bahwa 
usaha untuk menemukan ide-ide yang tidak berubah dan absolut 
merupakan suatu hal yang amat diragukan manfaatnya. Ia menyarankan, 
alih-alih melakukan hal itu, lebihbaik dalam konteks ilmiah berpikir secara 
dinamis-relasional daripada statis.58 
Berkenaan dengan sosiologi pengetahuan Karl Mainnheim 
mengungkapkan bahwa tidak ada cara berpikir yang dapat dipahami jika 
asal-usul sosialnya belum belum diklarifikasi. Dia juga berpendapat bahwa 
tindakan manusia di bentuk oleh dua dimensi yaitu perilaku dan dan 
makna. Maka dalam memahami tindakan tindakan sosial, perlu mengkaji 
prilaku eksternal dan makna prilaku. Mannheim mengklaisifikasikan 
makna prilaku daripada tindakan sosial menjadi tiga macam makna; 
1. Makna objektif, adalah makna yang ditentukan oleh konteks sosial 
dimana tindakan sosial berlangsung. 
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2. Makna ekspresif merupakan tindakan yang ditunjukkan oleh pelaku 
sosial atau pelaku tindakan. 
3. Makna documenter, yaitu makna yang tersirat atau tersembunyi, 
sehingga pelaku suatu tindakan tidak sepenuhnya menyadari dimana 
suatu aspek yang diekspresikan menunjukkan kepada kebudayaan 
sepenuhnya.59 
H. Metode Penelitian 
Dalam sub-bab ini akan mengulas tentang hal-hal yang berkaitan 
dengan metodologi yang digunakan untuk menganalisis problem akademis. 
Makna lain metodologi ialah suatu pendekatan untuk mengkaji suatu 
penelitian.60 
1. Pendekatan penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 
Dengan kata lain penelitian ini adalah penelitian yang mengharuskan penulis 
untuk melakukan wawancara langsung dengan penggerak komunitas Go 
Hijrah dan orang-orang yang terlibat di dalamnya, serta mengikuti kegiatan 
mereka. 
 
2. Jenis dan Sumber data 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research), 
karena yang diteliti adalah makna jihad dan hijrah dalam komunitas Go 
Hijrah dengan kacamata sosiologi pengetahuan. 
                                                          
59Karl Mannheim, Ideology and Utopia an Introduction tothe Sociology,, h. 287 
60  Lexy J Melong, Metode Penelitian Kualitatif. ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 4 

































3. Teknik Pengumpulan data  
Teori yang di pakai dalam penelitian ini adalah teori Sosiologi 
Pengetahuan, dan riset ini bertujuan untuk mengetahui secara keseluruhan 
tentang bagaimana komunitas Go Hijrah memaknai jihad dan hijrah. 
a. Observasi 
Komunitas Go Hijrah merupakan objek material dari penelitian 
penulis. Penulis mengamati berupa kegiatan-kegiatan yang ada di dalamnya 
dan juga melakukan wawancara kepada penggerak dari komunitas Go Hijrah. 
Sehingga nantinya hasil informasi yang diperoleh oleh penulis dapat 
dinarasikan dengan baik. 
b. Wawancara 
Data yang diperoleh dari wawancara di dapat dari tokoh penggerak 
dan juga anggota yang ada di komunitas Go Hijrah. Dengan begitu informasi 
yang di dapat akan sangat banyak dan akurat. 
c. Teknik analisa data 
Teknik analisis data adalah beberapa kegiatan mengolah data yang 
telah dikumpulkan dari hasil wawancara di lapangan menjadi suatu hasil, baik 
berbentuk penemuan baru maupun bentuk temuan hipotesa. Penelitian 
kualitatif dapat dilakukan sebelum turun ke lapangan, selama di lapangan, 
dan setelah selesai di lapangan. Sebelum mulai terjun di lapangan peneliti 
harus terlebih dahulu merumuskan dan menjelaskan sedikit dari 
permasalahan, dan terus berjalan sampai penulisan hasil penelitian. Dalam 

































penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses saat di 
lapangan bersamaan dengan pengumpulan data yang telah diperoleh.61 
I. Sistematika Pembahasan 
Rancangan penelitian dengan judul “Diseminasi Konsep Jihad dan 
Hijrah dikalangan komunitas Go Hijrah dalam Perspektif Sosiologi 
Pengetahuan” akan diuraikan secara terstruktur dalam bentuk bahasan bab. 
Berikut pembahasan bab demi bab. 
Bab Pertama, bab ini berisi pendahuluan serta beberapa gambaran 
umum permasalahan sebelum masuk pada bab selanjutnya. Yang terdiri dari 
rumusan  masalah, tujuan penelitian, kajian terdahulu, metode penelitian, 
dan sistematika pembahasan yang digunakan. 
Bab Dua, bab ini membahas tentang komunitas Go Hijrah, program-
program yang ada di dalamnya dan perannya dalam mewadahi jihad dan 
hijrah. 
Bab ketiga, bab ini membahas tentang jihad dan hijrah menurut 
komunitas Go Hijrah 
Bab keempat, bab ini membahas tentang jihad dan hijrah dalam 
perspektif sosiologi karl Mannheim 
 
Bab kelima, menyimpulkan hasil dari penemuan penelitian atau 
menjawab rumusan masalah yang sudah di tulis dan hal-hal penting yang 
perlu direkomendasikan dalam bentuk kritik dan saran. 
                                                          
61Sugiono, “Memahami Penelitian Kualitatif” (Bandung: ALFABETA, 2010), 89-90. 


































KOMUNITAS GO HIJRAH 
 
A. Profil Komunitas Go Hijrah 
Go Hijrah merupakan salah satu komunitas hijrah di Surabaya. 
Komunitas ini konsen terhadap orang-orang yang berhijrah, baik 
memberikan pemahaman hijrah maupun wadah untuk berhijrah. Wadah 
tersebut diantaranya kajian, kursus maupun menyediakan bacaan 
berkenaan Islam di portal online Go Hijrah.1 
Wadah yang diberikan oleh komunitas Go Hijrah berpusat di 
kompleks perkantoran jalan Diponegoro 39 Surabaya. Letak yang diantara 
area perkantoran membuat setiap agenda tidak terganggu, karena dalam 
lingkungan sekitar banyak orang sibuk dengan urusannya masing-masing. 
Selain berpusat di area perkantoran, komunitas Go Hijrah 
terkadang melakukan safari di masjid-masjid area Surabaya dan lapas 
porong. Safari ini dimaksudkan untuk menyebarkan ilmu-ilmu dalam 
rangka pembelajaran Islam ditempat yang berbeda.2 
Lapas porong menjadi sasaran safari selain untuk menyebarkan 
ilmu Islam, juga sebagai langkah untuk memberikan penyadaran bagi 
                                                          
1 Baca portal Go Hijrah di http://www.gohijrah.com/ diakses pada tanggal 15 Februari 2020 pada 
pukul 17.00 WIB 
2 Wawancara dengan iqbal salah satu pendiri komunita Go Hijrah Surabaya pada tanggal 10 
Februari 2020 

































narapidana akan pentingnya belajar agama dan mengamalkan ajaran 
agama dalam menjalankan kehidupan ini. Melalui lapas komunitas Go 
Hijrah berusaha menyebarkan benih kebaikan kepada orang-orang yang 
bermasalah disana.  
Jasa penghapusan tato bagi narapidana dan edukasi tentang hal itu 
juga gencar dilakukan. Kegiatan ini dilakukan di lapas dan di pusat 
kajiannya. Melalui program ini mereka berharap ada kesadaran bagi 
masyarakat dan pemangku kebijakan untuk memperhatikan baik buruknya 
tato, karena hal ini jika dibiarkan berimbas pada generasi yang akan 
datang.3 
Mengakses komunitas ini cukup mudah, dengan datang langsung 
ke kantor pusatnya atau minimal melalui media online, seperti portal 
gohijrah.com dan media sosial facebook, IG dan Youtube. Baik di kantor 
maupun media onlinenya dapat diakses berbagai macam edukasi 
berkenaan wawasan keislaman, namun untuk lebih lengkapnya langsung 
datang ke kantor komunitas Go Hijrah.4 
Hampir setiap hari komunitas Hijrah melakukan kajian keislaman 
di kantornya. Mulai dari agenda mingguan setiap senin-kamis, dua minggu 
sekali setiap hari rabu, terkadang juga akhir pecan ada agenda kajian di 
                                                          
3 http://www.gohijrah.com/2018/06/06/hapus-tato-di-lapas-surabaya--menebar diakses pada 
tanggal 15 Februari 2020 pada pukul 17.00 WIB 
4 Wawancara dengan iqbal salah satu pendiri komunita Go Hijrah Surabaya pada tanggal 10 
Februari 2020 

































kantor. Kursus bahasa Arab setiap sore hari senin sampai kamis juga 
mewarnai agenda dalam komunitas ini. 
Kursus bahasa Arab bagi komunitas Go Hijrah ialah pembelajaran 
berkenaan untuk membedah maksud Al-Qur’an. Karena Al-Qur’an 
menggunakan bahasa Arab, menjadikan penting guna belajar bahasa 
tersebut. Hal ini untuk memahami secara mendalam Al-Qur’an agar 
sebagai seorang yang muslim dapat mengerti arti dan maksud kitab suci ini 
bagi mereka, sehingga mereka tidak mudah di bohongi orang-orang yang 
mengaku ahli agama. 
1. Sejarah Komunitas Go Hijrah 
Awal berdirinya komunitas Go Hijrah ialah pendirian portal online 
dengan konten hijrah. Portal ini berusaha berusaha menyajikan 
pengalaman orang-orang hijrah yang selama itu belum banyak diekspose 
oleh media. Melalui portal ini mereka berusaha menyebarkan semangat 
hijrah agar banyak orang lagi yang mendapat hidayah akan pentingnya 
agama Islam dalam menjalankan kehidupan ini. 
Hal ini tidak lepas dari semangat yang pernah dilalui oleh para 
pendiri Go Hijrah. Mas Iqbal bersama 7 kawannya yang telah merasakan 
nikmatnya hijrah, sehingga memunculkan ide untuk menebarkan semangat 
itu melalui media massa terutama media online.5 
                                                          
5 Wawancara dengan iqbal salah satu pendiri komunita Go Hijrah Surabaya pada tanggal 10 
Februari 2020 

































Media online digunakan sebagai sarana menyebarkan semangat 
dinilai sesuai dengan semangat zaman. Karena pada akhir-akhir ini media 
online yang paling banyak diakses dan menjadi rujukan bagi berbagai 
kalangan masyarakat Indonesia. Terutama semenjak maraknya handphone 
android, sehingga meningkatkan kecenderungan masyarakat untuk 
mengaksesnya media online semakin menjadi hal yang biasa. 
Pendirian media online oleh komunitas Go Hijrah tidak lepas dari 
latar belakang Iqbal dkk. Mereka yang sebelumnya merupakan wartawan 
dan penulis di media cetak maupun online, seperti kompas.com, Harian 
Surya dan beberapa media massa yang lain. Setelah hijrah mereka 
menyadari bahwa apa yang tertulis baik yang pernah dilakukan mereka 
tatkala masih bergabung di media massa mengandung banyak informasi 
yang tidak benar. Selain itu kebanyakan media cenderung memuat 
informasi yang tidak baik. 
Berangkat dari pengalaman dan motivasi semangat zaman inilah 
mereka memulai mendiskusikannya dari warung kopi satu ke warung kopi 
lain. Jadilah portal Go Hijrah, mereka menjalankan komunitasnya secara 
intens dengan nomaden, bahkan dalam menuliskan isi media maupun 
merancang agenda. 
Agenda komunitas pun juga berpindah-pindah, sebagaimana dalam 
menjalankan agenda rutin yaitu kajian. Pada awal berdirinya komunitas Go 
Hijrah, setiap kajian dilakukan di masjid dimana selalu berpindah-pindah 

































dari masjid satu kelainnya. Kurang lebih tiga bulan komunitas ini memiliki 
kesekretariatan di Jalan Diponegoro, meskipun memiliki tempat kajian, 
agenda dari masjid ke masjid masih dijalankan. 
Adanya sekretariat membuat komunitas ini padat akan agenda, 
yang semula sebulan beberapa kali kini hampir setiap hari ada agenda. 
Terlebih hal ini juga dapat mengembangkan komunitas, sebagaimana 
dalam usaha kemandirian komunitas dengan adanya unit usaha. Serta 
mudah dalam mengembangkan dakwah Islam. 
Beragamnya latar belakang anggota menjadi nilai tambah dalam 
rangka mengembangkan dan mengelola komunitas Go Hijrah. Bidang 
usaha sebagaimana koperasi syariah dan tibunabawi, dikelola oleh orang-
orang bekas pegawai bank dan yang pernah intens mempelajari 
tibunabawi. Begitu juga pengelola situ gohijrah.com yang dihiasi oleh 
orang yang memiliki pengalaman sebagai penulis sekaligus jurnalis. 
Pengalaman-pengalaman anggota inilah sedikit banyak mempengaruhi atas 
kemapanan dan komunitas ini. 
Pengalaman anggota yang masuk dalam komunitas membangkitkan 
semangat perjuangan hijrah. Awalnya Go Hijrah hanya focus pada media 
social, masuknya anggota bekas bank menambah unit usaha dalam agenda 
komunitas. Bertemunya orang-orang yang insyaf dari tato memberikan 
inspirasi untuk melakukan gerakan hapus tato. 

































Penggunaan nama Go Hijrah tidak lepas dari hal-hal yang populer 
di Surabaya. Penyematan kata Go dan Hijrah terinspirasi oleh angkutan 
umum yang sedang populer dan semangat mereka. Kata Go terinspirasi 
dari ojek online yang sedang populer yaitu Go Jek, sedang kata Hijrah 
mewakili semangat dan pengalaman mereka. 
Filosofi Go Hijrah juga terinspirasi dari Go jek. Seperti halnya Go 
Jek yang senantiasa mengantarkan seseorang sampai tujuannya. Go Hijrah 
berkomitmen dan memiliki harapan besar dapat mengantarkan manusia 
kejalannya Allah hingga mendapat rahmat-Nya melalui hijrah. 
Filosofi yang terlihat agaknya sederhana. Sesederhana kemajuan 
zaman yang tidak terasa namun ada, memaksa orang-orang untuk 
berkembang mengikuti zaman. Hal inilah yang dilakukan oleh Go Hijrah, 
memasukkan unsur zaman sekarang untuk menamakan komunitas. Kesan 
yang tergambar ialah bahwa kelompok Islam disesuaikan dengan zaman 
sekarang, jadi kemudahan dalam belajar Islam akan didapatkan. 
Untuk waktu pendiriannya sendiri, komunitas ini berdiri pada 
tanggal 5 oktober 2016. Sudah dijelaskan di atas bahwa pada masa awal 
pendirian, komunitas Go Hijrah belum memiliki secretariat sehingga untuk 
berkumpul haruslah berpindah-pindah, kadang di rumah salah satu anggota 

































kadang di warung kopi. Baru bulan januari 2017 komunitas Go Hijrah 
menempati sekretariat di jalan Diponegoro area perkantoran Surabaya.6 
2. Keanggotaan Komunitas Go Hijrah 
Melalui berbagai macam acara Go Hijrah, telah banyak orang 
bergabung dalam komunitas ini. Baik anggota yang menjadi bagian untuk 
mengurusi segala keperluan komunitas maupun anggota yang hanya 
datang untuk mengikuti program-programnya. 
Memang tidak dipungkiri bahwa dalam memanagemen anggota 
komunitas ini tidak membatasi anggotanya dalam mengelola organisasi. 
Baik anggota yang mengelola maupun yang hanya ikut kegiatan hampir 
tidak dapat di bedakan, kecuali yang sudah jelas hanya mengikuti 
programnya. Pengelolaan Go Hijrah berbasis kesadaran, ketika seseorang 
ingin mengurusi di persilahkan dan kalau tidak juga tidak ada paksaan, 
mengingat bahwa seseorang memiliki kesibukan yang berbeda-beda. 
Berjalan empat tahun ini, keanggotaan juga datang dan pergi 
lantaran kesibukan mereka masing-masing. Semakin tahun juga 
anggotanya semakin bertambah, semula anggota komunitas ini sebanyak 8 
orang dan bertambah terus hingga sekarang. Semakin banyak anggota 
semakin terlihat banyak pula yang tidak aktif, meskipun hanya mengikuti 
kegiatan rutin komunitas Go Hijrah. 
                                                          
6 Wawancara dengan iqbal salah satu pendiri komunita Go Hijrah Surabaya pada tanggal 10 
Februari 2020 

































Berkenaan dengan kuantitas anggota, komunitas ini tidak terlalu 
menekankan. Bagi komunitas Go Hijrah yang terpenting ialah semua 
anggota benar-benar berhijrah di jalan Allah. 
Untuk melihat berapa anggotanya melalui dua cara, pertama 
melihat berapa banyak yang sering mengikuti agenda di secretariat 
maupun di luarnya. Kedua dengan melihat pengikut aktif di sosial media. 
Anggota yang aktif dalam mengikuti agenda baik merumuskan 
maupun dalam acara 30 hingga 50 anggota, terkadang lebih terkadang 
berkurang. Namun jika melihat anggota yang mengikuti sosial media Go 
Hijrah yang aktif sekitar 3000 anggota. 7 
Menjadi bagian komunitas Go Hijrah juga cukup mudah. Syarat 
utamanya ialah kemauan untuk berhijrah. Selain hal itu seseorang cukup 
dengan mengikuti segala aktivitas komunitas Go Hijrah sudah dapat 
menjadi anggotanya. 
Komunitas Go Hijrah juga tidak terlalu mementingkan jumlah 
anggota, sehingga tidak ada acara perekrutan anggota. Hal ini dapat dilihat 
dari pergerakannya yang cenderung mengajak orang tanpa berlebihan. 
Hanya saja komunitas ini berusaha mengajak orang untuk berhijrah, baik 
melalui komunitas hijrah maupun secara mandiri.  
                                                          
7 Wawancara dengan iqbal salah satu pendiri komunita Go Hijrah Surabaya pada tanggal 10 
Februari 2020 

































Banyaknya komunitas hijrah di Kota Surabaya tidak menjadi beban 
bagi mereka. Sebaliknya, mereka malah bersyukur dengan bertumbuhnya 
komunitas hijrah. Banyaknya komunitas hijrah di Surabaya membuktikan 
bahwa masyarakat terutama kaum pemuda sadar akan pentingnya agama 
dalam kehidupan. Oleh karena itu , hal tersebut patut untuk di syukuri. 
B. Program dan Agenda Komunitas Go Hijrah 
1. Kajian Rutin 
Kajian rutin menjadi agenda dalam komunitas Go Hijrah. Isi kajian 
tidak lain seputar ilmu-ilmu keislaman, baik Aqidah, mu’amalah, tafsir dan 
beragam kajian yang lain. 
Hampir setiap hari di sekretariat komunitas Go Hijrah ada agenda 
kajian. Mulai dari setiap selasa da kamis, ada yang rutin dua minggu sekali 
yaitu setiap rabu. Ada juga kajian rutin setiap minggu bersama anak-anak. 
Mengangkat tema menari dengan membukus permasalahan 
sekarang dengan kaca mata Al-Qur’an dan Hadits. Hal ini menjadi daya 
tarik tersendiri dimana konteks sekarang jarang orang memandang dalam 
agama. Hasilnya kebanyakan orang jauh dari pada Agama.8 
2. Komunitas yang berdikari 
Komunitas Go Hijrah memiliki unit kewirausahaan dalam rangka 
menunjang komunitas. Sehingga dalam menyukseskan segala kegiatan 
komunitas, tidak perlu repot dalam urusan pembiayaan. Jika komunitas 
                                                          
8 Wawancara bersama Gema Ilhamy, M. Pd. I pada tanggal 13 Februari 2020 

































tidak memiliki unit usaha, jatuhnya komunitas meminta-minta layaknya 
pengemis. 
Selain untuk pembiayaan komunitas, unit usaha berperan guna 
menyejahterakan anggota komunitas. Beberapa anggota yang hijrah baik 
secara prilaku maupun pekerjaan, mereka beberapa ditampung untuk 
bekerja di unit usaha komunitas Go Hijrah. 
Ada beberapa unit usaha yang dijalankan oleh komunitas Go 
Hijrah. Beberapa diantaranya ialah Tibunabawi, Biro Jasa Umroh dan Haji 
dan Koperasi berbasis syariah. Sebagai unit usaha di komunitas hijrah, hal 
penting untuk mempertimbangkan apakah unit usaha yang dijalankan 
berbasis nilai Islam atau bukan.9 
Semua unit usaha dalam komunitas Go Hijrah diyakini tidak 
memiliki nilai yang keluar dari koridor nilai Islam. Sebagaimana Koperasi 
yang mereka jalankan ialah koperasi berbasis syari’ah. Hal ini dilakukan 
demi memotivasi lagi niat hijrah, sehingga prilaku hijrah tidaklah 
setengah-tengah. 
Koperasi syariah ini selain untuk memajukan komunitas, juga 
sebagai langkah guna menyejahterakan anggota komunitas Go Hijrah. 
Anggota komunitas ada yang lebih dan ada yang kekurangan, bagi pemilik 
perekonomian lebih diharapkan dapat membantu yang kekurangan bagi 
anggota lain. 
                                                          
9 Wawancara dengan Iswan Rozin Pada tanggal 10 Februari 2020 

































Anggota yang bekerja dalam perusahaan dengan berbaur riba, 
melalui koperasi mereka dapat keluar dan memiliki usaha sendiri. 
Harapannya tidak lain ialah rejeki yang mereka dapatkan dapa bermanfaat 
bagi dirinya di dunia dan akhirat serta niat hijrahnya dibarengi dengan 
rejeki yang mereka dapatkan. 
Koperasi syariah pada komunitas Go hijrah selain digunakan untuk 
menunjang organisasi dan anggotanya, juga sebagai langkah melawan biro 
jasa keuangan lain yang banyak mengandung nilai ribawi. Koperasi ini 
berusaha membuktikan bahwa dalam beragama Islam, seseorang dapat 
bekerja dan berwirausaha sesuai dengan koridor Islam.10 
Lain halnya koperasi sebagai penunjang komunitas ialah 
tibunabawi. Tibunabawi sendiri merujuk dari pengobatan yang dihalalkan 
oleh Nabi Muhammad Saw. Salah satu pengobatan yang dijalankan yaitu 
pengobatan dengan bekam. 
Pengobatan tibunabawi dijalankan di sekretariat komunitas Go 
Hijrah. Terapisnya tidak lain ialah anggota dari komunitas Go Hijrah 
sendiri. Pengobatan ini dibuka hampir setiap harinya kecuali hari libur di 
jam-jam orang layaknya bekerja. 
Pengobat ini juga sebagai penunjang utama dalam menggerakkan 
agenda komunitas Go Hijrah. Terlebih pengobatan tibunabawi juga 
sebagai sumber penghasilan bagi anggota.11 
                                                          
10 Wawancara dengan iqbal salah satu pendiri komunita Go Hijrah Surabaya pada tanggal 10 
Februari 2020 
11 Observasi di komunitas Go Hijrah pada tanggal 10 s/d 14 februari 2020 

































Usaha berikutnya ialah biro perjalanan Haji dan Umroh. Biro Haji 
dan Umroh menjadi salah satu unit usaha yang halal. Melalui unit usaha 
ini komunitas hijrah berupaya memberikan kemudahan akses bagi umat 
Islam dalam menjalankan ibadah yaitu mengunjungi rumah Allah.  
Terlepas dari beberapa unit usaha yang dijalankan oleh komunitas 
Go Hijrah, kedepannya akan ada unit-unit usaha yang akan dijalankan. 
Usaha-usaha yang akan dijalankannya tentunya ialah usaha yang halal 
sesuai dengan koridor Islam.12 
Usaha-usaha yang dijalankan ini tentu tidak lain sebagai langkah 
memberikan gambaran bagi orang-orang yang hijrah bahwa rejeki yang 
baik dan halal tidaklah sulit. Selain itu juga menjadi komitmen komunitas 
Go Hijrah sebagai komunitas yang mandiri dan berdikari, tidak 
memberatkan orang yang masuk dalam komunitas dan tidak mengganggu 
orang-orang maupun perusahaan diluar komunitas Go Hijrah terutama 
dalam pendanaannya.13 
Jika membandingkan dengan komunitas lain, terutama dalam 
menjalankan aktivitas organisasi, mereka perlu mencari bantuan dari 
lembaga maupun perorangan. Ada yang menggunakan proposal bantuan 
sumbangan ditunjukkan kepada perusahaan maupun iuran pribadi 
komunitas. Hal ini tidak berlalu di komunitas Go Hijrah. 
Usaha yang dimiliki komunitas Go Hijrah dinilai sudah mencukupi 
dalam mengadakan setiap agenda di dalamnya, bahkan lebih. Lebihnya 
                                                          
12 Wawancara dengan Iswan Rozin Pada tanggal 10 Februari 2020 
13 Wawancara dengan iqbal salah satu pendiri komunita Go Hijrah Surabaya pada tanggal 10 
Februari 2020 

































dapat menunjang dan mengembangkan komunitas. Selain itu juga dapat 
membantu menghidupi anggota dalam komunitas. 14 
3. Pembinaan Mu’alaf 
Pembinaan Mu’alaf sengaja penulis masukan sub bab tersendiri, 
karena hal ini menarik untuk diulas. Pembinaan Mu’alaf ini dijalankan 
agar seseorang yang berkomitmen masuk Islam menjadi pribadi yang 
benar-benar Islam. Diluar banyak orang-orang yang masuk Islam hanya 
sekedar mengucap kalimat syahadat semata. Padahal kesaksian terhadap 
Allah bukan sekedar mengucap semata.15 
Pembinaan mu’alaf inilah yang memfasilitasi terhadap orang-orang 
yang ingin mengenal jauh tentang agama Islam. Fasilitas ini berupa 
konsultasi segala tentang Islam baik ibadah seperti sholat dan lain 
sebagainya, juga muamalah dalam menjalankan kehidupan sehari-hari 
sesuai dengan nilai Islam. 
Bagi mu’alaf yang ingin memperoleh bimbingan intensif 
berkenaan agama Islam, komunitas Go Hijrah menyediakannya dengan 
tempat dan juga orang yang akan membimbingnya. Mereka dapat 
menginap di secretariat guna memperdalam ilmu-ilmu Islam, begitu juga 
dengan mentor-mentornya juga siap untuk mendapinginya. 
                                                          
14 Wawancara dengan Iswan Rozin Pada tanggal 10 Februari 2020 
15 Wawancara dengan iqbal salah satu pendiri komunita Go Hijrah Surabaya pada tanggal 10 
Februari 2020 

































Pembinaan ini tidak lain sebagai langkah baik dari komunitas Go 
Hijrah teruntuk orang-orang yang berhijrah ke jalan Allah. Bagi mereka 
tidak mengharapkan apapun kepada orang-orang yang ingin belajar agama. 
Hal ini sebagai upaya untuk menebarkan kebaikan sebagaimana yang 
diajarkan dalam Islam yaitu agama yang memberi rahmat bagi seluruh 
alam. 
Terlepas dari itu, bagi mualaf dan orang yang berhijrah dapat 
memperoleh manfaat belajar mendalam tentang ilmu Islam. Mereka akan 
mendapatkan ilmu agama seperti muamalah, ketauhidan dan masih banyak 
lagi berkenaan Islam.16 
Ilmu agama yang mendalam dinilai penting terutama bagi 
seseorang yang memasuki Islam. Pada dasarnya Islam tidak hanya 
bersyahadat secara Islam saja, melainkan hati dan prilaku juga mengikuti 
ajaran yang sesuai dengan Islam.17 
Pasalnya banyak orang yang masuk Islam sekedar berucap dan 
beribadah sekadarnya, ini tidak orang yang baru masuk Islam saja bahkan 
kebanyakan orang Islam juga begitu. Mereka beribadah tidak 
memperhatikan anjuran yang tertera dalam Sunnah maupun ajaran dari 
ulama. Selain itu dalam mencari rejeki juga masih bergelut dengan ribawi. 
Prilakunya pun juga tidak mempertimbangkan syariat Islam. 
                                                          
16 http://www.gohijrah.com/category/hijrahku  diakses pada tanggal 20 Februari 2020 pukul 13.00 
WIB 
17 Wawancara bersama Gema Ilhamy, M. Pd. I pada tanggal 13 Februari 2020 

































Melalui pembinaan ini diharapkan orang berhijrah dan mualaf 
benar-benar memahami Islam. Pemahaman Islam nantinya sebagai bekal 
guna menjalankan ibadah dan kehidupan. Maka ketika seseorang mulai 
memahami dan memperbaiki kehidupannya, dengan nilai Islam sebagai 
petunjuk akan membawa mereka ke dalam kebaikan, baik kebaikan dunia 
maupun akhirat.18 
4. Media Online dan Dakwah Komunitas Go Hijrah 
Media online seakan menjadi kebutuhan pada zaman sekarang, 
terutama dalam menggali dan mencari informasi. Hal ini menjadi peluang 
bagi komunitas Go Hijrah untuk memanfaatkannya guna dakwah Islam. 
Melalui situs gohijrah,com, komunitas ini hampir setiap harinya ada 
tulisan-tulisan informatif dan menarik di dalamnya.19 
Adapun garis besar dalam situs gohijrah memberikan informasi 
berkenaan Islam dan hijrah, serta dasar-dasar kehidupan dan beribadah 
sebagaimana dalam Al-Qur’an dan sunah. Kedua sumber tersebut oleh 
kebanyakan orang dinilai sulit dalam memahaminya secara langsung. 
Melalui tulisan dalam situs ini, komunitas gohijrah menelaahnya sehingga 
seorang pembaca mudah dalam memahami isi dari ajaran Islam, meski 
tidak bertatap muka secara langsung.  
                                                          
18 Wawancara dengan iqbal salah satu pendiri komunita Go Hijrah Surabaya pada tanggal 10 
Februari 2020 
19 Wawancara dengan Iswan Rozin Pada tanggal 10 Februari 2020 

































Pada dasarnya seseorang yang menginginkan belajar soal agama 
Islam ialah datang dalam majelis atau secara intensif mendalaminya di 
pondok pesantren. Perkembangan teknologi dan informasi mengharuskan 
orang-orang menemukan inovasi pembelajaran yang dapat diakses tanpa 
batas waktu dan tempat. Hal ini berlaku dalam komunitas Go Hijrah, 
seperti halnya tulisan dalam situs menjadi media dakwa agama, meski 
tidak memungkiri bahwa belajar di tempat secara langsung akan 
memperoleh pengetahuan dan pemahaman yang lebih. 
Situs dari komunitas Go Hijrah tak kentinggalan memberikan 
ulasan sedikit tentang agenda kajian langsung yang mereka lakukan. 
Ulasan tersebut meski sedikit atau lebih tepatnya ialah rangkuman dari 
kajian rutin komunitas, akan memberikan gambaran bagi pembaca akan 
jalannya kajian rutin komunitas Go Hijrah. Gambaran ini akan menjadi 
penilaian bagi pembaca, jika informasi dinilai menarik memungkinkan 
pembaca untuk hadir dalam kajian rutin komunitas Go Hijrah. 
Inspirasi bisnis yang halal tak luput dari pembahasan di dalam situs 
gohijrah. Melalui pembahasan ini, tersuguhkan bisnis apa yang bisa 
dilakukan tanpa ada unsur riba maupun bisnis yang haram. Seperti halnya 
jualan mie, bakso atau bisnis lain yang halal. Jika mengamati isi dari 
kolom bisnis situs komunitas Go Hijrah, pembaca akan disuguhkan 

































bagaimana orang-orang berhijrah berinovasi menjalankan bisnis yang 
halal.20 
Kisah-kisah inspiratif dari orang-orang yang berhijrah juga ikut 
meramaikan tulisan-tulisan di situs gohijrah. Tulisan inspiratif ini seperti 
halnya kisah seseorang yang keluar dari pekerjaan yang berbau ribawi 
meski pekerjaan itu memiliki gaji dan fasilitas diluar orang-orang biasa. 
Atau orang yang keluar dari jeratan narkoba berhijrah agar kehidupannya 
lebih baik.21 Serta banyak lagi tulisan inspiratif untuk menebarkan 
semangat hijrah kepada kalayak banyak.  
5. Tato dan Komunitas Go Hijrah 
Pada dasarnya tubuh ialah titipan, karena itu perlu kiranya manusia 
merawat dan menjaganya. Kata ini kiranya mewakili dakwah Islam 
komunitas Go Hijrah melalui program hapus tato. Agenda yang 
terinspirasi dari bertemunya komunitas ini dengan Gerak Bareng yang 
sebelumnya sudah memiliki program hapus tato.22 
Program hapus tato ditinjau dari alur dan gerakannya ialah salah 
satu model dakwah bagi komunitas Go Hijrah. Pasalnya mereka yang akan 
dihapus tatonya akan diberi penyuluhan terkait agama dan kesehatannya. 
Komunitas menyediakan agenda khusus bagi mereka yang insyaf untuk 
menato tubuh mereka. 
                                                          
20 http://www.gohijrah.com/category/bisnis-muslim diakses pada tanggal 20 Februari 2020 pukul 
13.00 WIB 
21 http://www.gohijrah.com/category/hijrahku 
22 Wawancara dengan iqbal salah satu pendiri komunita Go Hijrah Surabaya pada tanggal 10 
Februari 2020 

































Agendanya yang utama ialah menghapus tato itu sendiri. Tambah 
lagi ada kajian rutin yang dijalankan hampir setiap harinya bagi eks tatoan 
yang diselenggarakan di sekretariat. Kajian rutin ini tidak lepas dari 
mengkaji agama maupun muamalah guna menjalan kehidupan mereka. 
Peserta hapus tato ini beragam latar belakangnya. Ada eks 
narapidana, seniman tato dan lain sebagainya. Mereka dengan sadar 
melakukan bimbingan mendalam dan menghapus tatonya, setelah mereka 
mengetahui kemudhorodan tato, baik karena tidak diterima dalam Islam 
maupun dinilai tidak baik dalam kehidupan. 
Kesadaran menghapus tato tidak lepas dari usaha yang dilakukan 
oleh komunitas Go Hijrah. Komunitas ini tidak henti-hentinya 
menyuarakan bahaya tato terhadap manusia. Melalui media sosial maupun 
aksi gerakan dijalankan oleh komunitas ini dalam rangka menyadarkan 
masyarakat. 
Komunitas Go Hijrah juga melakukan gerakannya didalam 
lembaga pemasyarakatan Porong. Upaya ini dijalankan untuk menebarkan 
benih kesadaran berhijrah dalam lapas, dengan salah satu upayanya ialah 
hapus tato di Lapas. Hal ini dilakukan lantaran selama ini stigma negatif 
banyak dilekatkan bagi narapidana yang notabene perlu adanya 
bimbingan.23 
                                                          
23 http://www.gohijrah.com/2018/06/06/hapus-tato-di-lapas-surabaya--menebar diakses pada 
tanggal 15 Februari 2020 pada pukul 17.00 WIB 

































Pada umumnya orang kurang mengerti dan memahami bahwa 
narapidana membutuhkan bimbingan. Gerakan ke Lapas inilah sebagai 
satu upaya membimbing mereka untuk kembali kejalan Allah. Meski 
terlihat sederhana dengan hapus tato di Lapas akan membuka pintu rahmat 
dari Allah. 
Membersihkan  tato juga menjadi harapan besar bagi komunitas Go 
Hijrah. Harapan besarnya yaitu ada sinergi dengan pemerintah dalam 
menangani tato, dengan munculnya larangan tato oleh pemerintah. 
Harapan ini tidak lepas dari fenomena sekitar, dimana tato sudah 
menjangkit banyak anak-anak di sekitar Surabaya.  
Anak-anak dan remaja banyak yang suka menggambar tato di 
tubuhnya. Entah mereka tahu atau tidak akan hal itu, fenomena belakangan 
juga mengejutkan karena semakin meluas tambah banyak. Hal inilah yang 
meniriskan komunitas Go Hijrah, karena anak-anak dan remaja ialah 
pewaris Indonesia kedepannya. 


































JIHAD DAN HIJRAH KOMUNITAS GO HIJRAH 
 
 
Akhir-akhir ini kata hijrah dan jihad populer di telinga masyarakat 
Indonesia, utamanya generasi melenial. Populernya kedua kata tersebut tidak 
lepas dari pada fenomena yang terjadi. Hal ini sebagaimana mulai berkembangnya 
komunitas hijrah dan gerakan jihad yang mencuat, terutama di kota-kota besar di 
Indonesia. 
Gerakan hijrah di Indonesia diwadahi dengan terbentuknya komunitas – 
komunitas hijrah. Komunitas satu sama lain memiliki arus gerak dan pandangan 
hijrah yang berbeda-beda begitu juga dalam memaknai jihad di era sekarang ini. 
Sebelum membahas dalam pemaknaan hijrah dan jihad, berikut nama-
nama narasumber yang diwawancarai: 
1. M Iqbal Firdausi, merupakan salah satu pendiri sekaligus ketua 
komunitas Go Hijrah.  
2. Isfanz Rozin, ialah operator atau pengurus dalam komunitas Go 
Hijrah, ia menjalankan unit usaha dalam komunitas Go Hijrah 
3. Andy Fahmi Halin Lc, M.H, sebagai Ustad di komunitas Go Hijrah. 
4. Gemma Ilhany M.Pd.I, sama seperti ustad Andy yang membimbing 
anggota komunitas Go Hijrah. 

































5. M. Prayoga Maulana, Ialah anggota komunitas Go Hijrah, berangkat 
dari menghapus tato, ia menjadi konsisten dalam mengikuti kegiatan 
komunitas Go Hijrah. 
6. Adi Irawan, anggota Komunitas Go Hijrah 
7. Nur Alifia, Anggota Komunitas Go Hijrah. 
A. Makna Jihad dalam komunitas Go Hijrah 
Kata jihad cenderung memiliki stigma negatif dalam masyarakat. 
Stigma negatif ini dilekatkan antara jihad dan bom. Hal ini tidak lepas 
fenomena bom bunuh diri di beberapa wilayah di Indonesia, seperti halnya 
bom bunuh diri yang dilakukan di beberapa tempat ibadah, tempat umum 
maupun markas polisi beberapa tahun yang lalu.1 
Peristiwa demi peristiwa yang menimpa Indonesia akan 
pengeboman ini terlepas dari pemaknaan itu sendiri. Para pelaku 
melakukan pengeboman berkeyakinan bahwa hal itu ialah perintah agama 
untuk berjihad. Para pelaku jihad yang demikian beranggapan bahwa mati 
untuk berjihad akan mati syahid. Bagi yang mati syahid akan masuk 
surganya Allah. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Noer Hadi Hasan dalam 
mengobservasi para pelaku jihad dalam Laskar Jihad. Mereka ditempa dan 
di doktrin untuk menegakkan kalimat Allah. Bentuk penegakan ini 
disinyalir olehnya dengan menjadikan Negara Indonesia menjadi Negara 
                                                          
1 Baca Terorisme di Indonesia diakses di https://Id.m.wikipedia.org diakses pada tanggal 28 
Februari 2020 pukul 13.00 WIB. 

































Islam. Untuk mencapai harapan itu, mereka perlu melakukan kekacauan di 
negeri ini dengan melakukan perlawanan dengan pemerintah, bahkan 
mereka juga tak segan untuk membunuh maupun bunuh diri dalam rangka 
mencapai tujuan tersebut.2 
Tidak dipungkiri dalam al-Qur’an menyeru untuk berjihad, bahkan 
hingga meneteskan darah sekalipun. Akan tetapi disana dijelaskan pula 
larangan untuk tidak memerangi seseorang yang tidak memerangi umat 
Islam. Hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa berjihad dengan 
persenjataan layaknya tentara boleh di masa sekarang, namun jika umat 
Islam memang diperangi, jika tidak maka hal itu tidak perlu digunakan 
lagi. Hal ini sebagaimana ungkapan Iqbal sebagai berikut: 
“Jadi model-model jihad yang ngebom atau seperti itu semisal Al 
itu sebagai keluar aja orang-orang yang keluar dari Islam meskipun 
kita itu tidak boleh mengkafirkan mereka. Kita tahu mereka itu 
termasuk orang-orang yang menyimpang, jangankan Jika seperti 
bunuh diri, membunuh kita dibatasi itu dalam pandangan kita itu 
hal yang diharamkan karena ma'thurat. mudharatnya itu besar dan 
isinya penghujatan terhadap pemerintah dan banyak perusahaan ke 
perusahaan memang dalam konteks demokrasi. demonstrasikan 
positif jadi dalam budaya demokrasi di Indonesia ini demokrasi 
demokrasi itu termasuk instrumen kewarganegaraan tapi bagi kita 
dalam kehidupan ini pemahaman seharusnya tidak seperti itu kalau 
niatnya itu nasehatnya, namanya menasehati pemerintah atau 
pemimpin itu harus Empat Mata bertemu langsung apa yang 
disampaikan selebihnya ya kita serahkan kepada Allah Karena 
jawabannya selalu mengacu pada Alquran dan Sunnah”3 
Pada dekade akhir gerakan tersebut seakan hilang dan berubah 
menjadi pergerakan terbaru. Mereka tidak lagi menggunakan bunuh diri 
                                                          
2 Noorhaidi Hasan, Laskar Jihad Islam, Militancy, and the Questfor Indentity in Post New Order 
Indonesia, (New York: Southeast Asia Program Publication. 2006) h.14-15 
3 Wawancara bersama M Iqbal Firdausi pada tanggal 10 Februari 2020 

































maupun melakukan genjatan senjata dalam berjihad, melainkan dengan 
aksi demonstrasi melalui aksi masa maupun menyebarkan pumflet bahkan 
selembaran tulisan baik cetak maupun elektronik. Mereka terorganisir dan 
menyelinap ke dalam organisasi-organisasi Islam maupun berkembang 
luasa di kampus-kampus, dalihnya pun tetap sama yaitu menegakkan 
kalimatullah dan menjadikan Negara Indonesia sebagai Negara Islam. 
Seperti halnya organisasi Islam anti pemerintah, mereka melakukan 
jihad dengan menentang pemerintah Indonesia dan berharap mendirikan 
Negara Islam. Berjihad layaknya seseorang memerangi pemerintah dan 
sampai mengebom bunuh diri, bagi komunitas Go Hijrah tidak dibenarkan. 
Mereka beranggapan bahwa pemerintah tidaklah perlu untuk ditentang, 
sebab Negara Indonesia sudah memfasilitasi segala keperluan untuk Islam. 
Fasilitas yang dimaksud ialah lembaga yang menaungi Islam, hokum Islam 
dan segala permasalahan umat semua dijamin oleh pemerintah. 
Berkenaan aksi demonstrasi yang mengatasnamakan jihad, 
komunitas Go Hijrah berkomentar bahwa hal itu tidak perlu untuk 
dilakukan. Hal ini disebabkan aksi masa atau demonstrasi cenderung 
banyak mudorotnya dari pada kebaikan. Kemudorotannya ini bisa dilihat 
efek yang ditimbulkan, semisal banyak fasilitas umum yang rusak, 
menjelek-jelekan pemerintah maupun mengganggu aktifitas orang lain. 
Komunitas Go Hijrah juga menyadari bahwa demonstrasi tidaklah 
salah dalam konstitusi Negara, karena Negara Indonesia sendiri 

































membebaskan masyarakat untuk bersuara dalam rangka mengingatkan 
pemerintah. Namun bersuara dalam hal ini tidak perlu melakukan 
demonstrasi, tawaran yang diberikan oleh Go Hijrah ialah memberikan 
suara melalui pertemuan langsung tanpa melakukan kegaduhan yang 
cenderung merugikan banyak orang.  
Hal terpenting sebagai masyarakat Indonesia sudah mengingatkan 
dan tidak memiliki hak untuk mengurus selanjutnya. Jikalau suara itu tidak 
diterima oleh pemerintah, maka dikembalikan lagi kepada Allah, karena 
segala sesuatu sudah diurus-Nya. 
“Kalau memang belum darurat agama kalau itu nggak usah, itu di 
Indonesia itu namanya kepingin mendirikan negara sendiri. 
misalnya memberontak pemerintah yang ada, jangan kayak gitu 
pemerintah itu rukun Islam ini di jalan ke semua orang. salat boleh 
habis syahadat salat boleh orang puasa boleh zakat malah ada 
lembaganya, orang haji diakomodir lembaga Jemaat Indonesia di 
mana daruratnya agama itu nggak ada, dari beratnya apa yang 
harus diperjuangkan sampai harus ngomong jihad menetapkan 
menegakkan agama Allah bikin Khilafah, bahkan kita nggak 
seperti itu konsep jihad yang kita pahami bukan seperti itu zaman 
Nabi Rasulullah itu, ada sahabat yang sudah dagingnya tulangnya 
kelihatan karena disiksa itu begitu ngomong-ngomong kepada 
Rasulullah saatnya kita harus minta Allah, biar kita dapat 
pertolongan darinya terus habis itu, jawaban nabi ialah kamu kok 
tergesa-gesa. Padahal seperti itu ajaran dulu sabar, jadi enggak 
semudah itu selama Islam itu masih dijalankan syariatkan dengan 
baik kita diperbolehkan jualan boleh, kita tidak harus pakai cara-
cara yang yang tidak baik apa yang harus kita tuntut berlebihan itu 
tidak boleh”.4 
Padahal jika ditelisik lebih mendalam, jihad dapat dilakukan 
bersama pemerintah. Sebagai kelompok muslim hendaknya turut andil 
dalam menentukan kebijakan sebagai langkah untuk berjihad. Usaha jihad 
                                                          
4 Wawancara bersama Iswans Rozin pada tanggal 10 Februari 2020 

































bersama pemerintah bertujuan untuk melawan prilaku yang menyimpang 
di masyarakat. Hal ini dapat dilakukan dengan mengambil peran dalam 
usaha menyadarkan masyarakat serta mengajukan beberapa usulan 
kebijakan yang menekan prilaku yang merusak, sedang pemerintah 
mengatur kebijakan dan menegakkan peraturan. Jika kedua hal antara 
masyarakat dan pemerintah dapat bersinergi, niscaya akan ada kebaikan 
yang diperoleh. 
“kita mengambil pemahaman bahwa demonstrasi dalam Islam itu 
tidak baik dan tidak menjerat hujat tidak akan terjadi pertumpahan 
darah karena negara itu memiliki instrumen kalau misalnya 
demostrasi itu dianggap sudah meresahkan sudah aparat pastikan 
akan dibubarkan entah dari water canon entah didorong atau apalah 
itu akan menimbulkan perpecahan dan menimbulkan pertumpahan 
darah kaum muslimin, yang paling afdhol adalah bersama 
pemerintah. kalau jihad itu dimana sungguh-sungguh jihad itu 
menuntut ilmu tanpa putus asa dalam menuntut ilmu seperti teknik 
menghapus tato maupun ikut kegiatan ini kita mengadakan untuk 
mengaji untuk demonstrasi demo ngajinya ya. Bukan sekedar baca 
Quran tapi ya pemahaman tentang Islam tidak. Bagaimana 
mengembalikan umat ini untuk mempelajari agama itu sesuai 
dengan Quran sunnah dan ijma para ulama yang tidak ada kita di 
dalamnya artinya ulama itu bersepakat terhadap dalil yang masih 
terdapat terdapat bermacam-macam kita fokusnya untuk kembali 
lagi kepada al-quran dan Sunnah. jadi itu jihad Menurut kami itu 
jihad bersama pemerintah secara digital ataupun Kalau misalnya 
jihadnya itu seperti kah nya di Ambon ya jihad itu untuk 
melindungi diri sendiri”5 
Terlepas dari pemerintah, komunitas Go Hijrah memaknai jihad 
berawal dari hal-hal yang sederhana yaitu berjihad melawan hawa nafsu 
secara sungguh-sungguh. 
“jihad itu yang harus dilakukan dengan ilmu karena tidak bisa jihad 
itu tanpa ilmu orang tanpa ilmu yang bisa menyebabkan kekacauan 
                                                          
5 Wawancara bersama M Iqbal Firdausi pada tanggal 10 Februari 2020 

































di tengah-tengah masyarakat oleh karena itu penting bagi kita juga 
untuk memahami fiqih jihad katanya belum dibagi dua yang 
pertama jihad yang berkaitan dengan pedang dan tombak itu seperti 
orang bertiga dengan musuh itu jihad yang Hakiki jihad yang 
paling utama juga itu jihad dengan hujjah itu dengan ilmu agama 
seorang belajar ilmu agama dalam rangka untuk apa namanya 
mengobati kebodohannya kemudian nanti akan menyampaikan 
kepada kaum muslimin dari ilmu tersebut itu juga merupakan 
bagian dari jihad dijalan Allah Subhanahu Wa Ta'ala saat ini harus 
benar-benar dipahami secara ilmu dia tidak salah dalam 
mengartikan Ji jihad seperti jihad yang diartikan seperti orang-
orang khawarij misalkan yang mana mereka yang memaknai jihad 
yang keliru dan tidak sesuai dengan pandangan Islam itu salah satu 
sebabnya karena mereka pun ilmu terhadap pengertian jihad yang 
di kalau di katakan itu bisa dikatakan disebut dengan jihad ada 
benarnya ya mungkin karena dari siapa dia berjihad melawan hawa 
nafsu ya dia berjuang melawan hawa nafsu nya dia mengalahkan 
hawa nafsu untuk taat kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala. 
Mengarahkan jiwa itu selalu mengarahkan kepada Allah Ya 
mungkin karena dari siapa dia berjihad melawan hawa nafsu ya dia 
berjuang melawan hawa nafsunya dia mengalahkan hawa nafsu 
untuk taat kepada allah termasuk jihad hawa nafsu itu kan Salam 
Satu Jiwa itu selalu mengarahkan kepada keburukan maka seorang 
yang mengarahkan jiwanya untuk senantiasa berada dalam ketaatan 
itu juga termasuk jihad dijalan Allah Subhanahu Wa Ta'ala jadi 
sudah jihad itu sifat yang khusus yaitu seperti orang mengarahkan 
jiwanya untuk taat kepada Allah juga termasuk jihad dijalan Allah 
subhanahu wa ta'ala”.6 
Pada dasarnya manusia memiliki hawa nafsu, hal inilah yang 
mengarahkan manusia untuk bertindak melampaui batas. Jika seseorang 
terlalu sering menuruti hawa nafsu, niscaya hal itu justru mengarahkan 
kepada kesesatan. Maka dari itu berjihad yang sederhana perlu ditekankan 
dengan senantiasa mengingat Allah dan melaksanakan apa yang 
diperintahkan serta menjauhi segala larangan-Nya secara sungguh-
sungguh. 
                                                          
6 Wawancara Ustad Gema Ilhany pada tanggal 13 Februari 2020 

































Pemaknaan demikian oleh komunitas Go Hijrah tidak lepas dari 
arti jihad itu sendiri. Mereka mengambil menggunakan penalaran dari 
Louis Ma’luf dan Al-Naysaburi berkenaan hal ini. Kata jihad diartikan 
dengan mengerahkan kemampuan dan tenaga yang ada, baik dengan 
perkataan maupun dengan perbuatan7 atau mengerahkan al-Majhud 
(seluruh kemampuan) untuk meraih al-Maqsud (tujuan).8 
Mengerahkan seluruh kemampuan untuk mencapai tujuan tidak 
lepas manusia yang kadang sering plinplan. Artinya tatkala berkomitmen 
untuk mengenal Islam secara mendalam tentu haruslah konsisten dalam 
belajar berkenaan ilmu-ilmu agama Islam. Karena pada dasarnya ilmu 
inilah yang akan menuntun seseorang dalam mencapai harapannya. 
Halangan memang tidak memungkiri adanya, entah halangan itu 
datang dari diri sendiri atau lingkungan sekitar. Ada seseorang yang ingin 
memperdalam ilmunya, mungkin karena pekerjaan atau kesibukan lain 
sehingga mereka melalaikan untuk belajar. Atau ada kalanya seseorang 
berubah yang semula belum kenal agama menjadi kenal agama, secara 
tidak langsung hal ini akan mempengaruhi sikap dan perbuatan bahkan tak 
jarang pertemanan maupun lingkungan tidak siap untuk menerima 
perubahan, sehingga karena hal itu juga mereka tidak meneruskan 
usahanya dalam rangka memperdalam ilmu agamanya.  
                                                          
7 Louis Ma’luf, al-Munjid fi al-Lughah wa al-A’lam (Bairut: Dar al-Mashriq, 1986), 105-106 
8 Al-Naysaburi, al-Mustadrak ‘ala Sahihayn, Juz IV (Bairut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2002),26 

































Niat sungguh-sungguh dan mengerahkan seluruh kemampuan 
sebagaimana halnya jihad. Sebisa mungkin entah menghadapi lingkungan 
sekitar maupun diri sendiri, seseorang hendaknya berjuang dengan 
sungguh-sungguh dalam mengenal agama dan melakukan apa yang 
diperintahkan oleh agama. Hal ini juga sudah termasuk berjihad.9 
“jihad itu aku mengartikannya ikhtiar berjuang dengan 
bersungguh-sungguh aku pribadi tapi kalau sampai ada yang 
disalahgunakan aku pribadi pun maksudnya opiniku mungkin 
mereka beracuan pada jihad zaman dulu yang Nabi 
memperjuangkan Islam di medan perang di tukang mungkin 
asuhan mereka yang sampai menyalahgunakan Oh bisa dong kita 
menggunakan cara yang seperti ini orang dulu nabi juga seperti itu 
tapi kan zaman kan semakin berubah walau walaupun Islam tetap 
sama tapi kan Islam itu fleksibel gitu kan bisa mengatur semua 
dengan baik toh jadi harusnya adalah kita menyesuaikan gimana 
zaman tanpa harus merubah mungkin lihatnya lew"at sosmed atau 
gimana gitu menyebarluaskan Islam aja gitu kan”.10 
Intinya berjihad dalam Islam ada beberapa model dan tergantung 
pada konteks. Berjihad menggunakan jalur peperangan fisik 
diperkenankan jika umat Islam diperangi secara fisik. Apabila umat Islam 
diperangi dengan bisikan nikmat dunia, maka salah satu solusi untuk 
berjihad ialah terus memperdalam ilmu agama agar aqidah yang dimiliki 
menjadi kuat. Hal lainnya dapat dipahami dengan mempertahankan nilai-
nilai Islam dalam segala aspek kehidupan, baik ibadah maupun muamalah. 
 
 
                                                          
9 Wawancara bersama M Iqbal Firdausi pada tanggal 10 Februari 2020 
10 Wawancara Nur alifia pada tanggal 12 februari 2020 

































B. Makna Hijrah dalam komunitas Go Hijrah 
Hijrah menjadi tawaran solusi tatkala seseorang mengalami 
kegaduhan dalam menjalankan kehidupan ini. Perasaan ini seperti halnya 
perasaan was-was, tidak tenang dan selalu gelisah, meski kehidupannya 
dinilai serba kecukupan. Tambah lagi dengan masalah-masalah yang selalu 
menyertai dalam perjalanan hidup, seperti halnya selalu salah dalam 
mengambil keputusan, dihantui penyakit dan masalah-masalah lain yang 
mengganggu kehidupan. 
Kegaduhan dalam kehidupan seseorang menurut komunitas Go 
Hijrah, dikarenakan mereka jauh dari Allah SWT. Pada dasarnya 
kehidupan ialah milik Allah, jika seseorang banyak melalaikan perintah-
Nya, maka ia akan merasakan kekosongan dalam kehidupan sehingga 
hidupnya tidak tenang. Sebagai mana ungkapan Iswanz Rozin: 
“Kalau saya sendiri awalnya bekerja 12 tahun di bank, beberapa 
tahun ke bank B, 3 tahun sebelumnnya ada niatan hijrah, tapi saya 
masih bekerja di bank. Sebelumnya saya juga sudah mendengar 
riba, tapi belum ada kesadaran untuk mempelajari mendalam untuk 
berubah menjadi lebih baik. Saya menganggap bahwa apa yang 
saya jalankan sah sah saja tidak bermasalah. 3 tahun terakhir itu 
saya mendalami. Tahun pertama mulai terbuka, tahun kedua saya 
merasa oh apa yang saya jalankan itu salah dan itu mulai kuat 
pertentangannya. Akhirnya tahun ketiga mulai stabil bagi saya. 
Akhirnya memberanikan diri untuk keluar.  Lah modal terakhir itu 
saya sudah membersihkan dari riba sisanya saya gunakan untuk 
modal usaha. Bikin waktu itu took, perlengkapan bayi seperti 
phampers dan sebagainya. Berjalannya waktu saya masuk di go 
hijrah ini bersama mas iqbal. Saya terus focus, sya ngusui tibun 
nabawi dan koperasinya.”11 
                                                          
11 Wawancara bersama Iswanz Rozin pada tanggal 10 Februari 2020 

































Perasaan tidak tenang ini disinyalir ada beragam factor yang 
mempengaruhinya. Salah satu faktornya ialah rezeki yang didapatkan tidak 
halal dan banyak mengandung uang haram. Keduanya ialah karena prilaku 
dalam menjalankan kehidupan kurang tepat, sebagaimana yang ada dalam 
Al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad Saw. 
Pada saat seseorang dalam situasi tersebut, perlu mereka merubah 
kehidupannya dengan berjalan sesuai apa yang tertera dalam Al-Qur’an 
dan Sunnah. Dijalan inilah seseorang akan menikmati kehidupan yang 
lebih baik, sehingga perasaan was-was dan tidak tenang akan hilang 
dengan sendirinya. 
Perubahan jalan kehidupan seseorang agar memperoleh kehidupan 
yang lebih baik inilah menurut Komunitas Go Hijrah sebagai hijrah. 
Karena pada dasarnya hijrah sendiri ialah berpindah agar memperoleh 
kehidupan yang lebih baik. Hal ini mengacu pada perjalanan Nabi 
Muhammad Saw dan umat Islam dari Mekah menuju Madinah.12 
Perjalanan Nabi Muhammad beserta rombongannya ke Madinah 
hakikatnya untuk memperoleh kehidupan yang lebih baik. Sebab disaat 
nabi Muhammad Saw berdakwah di Mekah, Beliau tidak hentinya 
mengalami intimidasi dan penyerangan oleh orang kafir Mekah. Hal inilah 
yang membuat perintah hijrah turun, sehingga umat Islam mendapatkan 
kehidupan yang lebih baik dan agama Islam terus berkembang. 
                                                          
12 Wawancara bersama M Iqbal Firdausi pada tanggal 10 Februari 2020 

































Tanpa dipungkiri bahwa acuan berhijrah dari perjalanan Nabi 
Muhammad Saw dan umat Islam pada waktu itu, akan tetapi titik tekan 
disini ialah memperoleh kehidupan yang lebih baik.13 Entah kehidupan 
yang lebih baik itu berbentuk seperti apa, mungkin keselamatan layaknya 
Nabi Musa As tatkala diperangi oleh Fir’aun, atau layaknya nabi Nuh As 
berhijrah dengan kapalnya agar tidak tenggelam karena banjir besar. 14 
Komunitas Go Hijrah mengartikan perpindahan untuk memperoleh 
keselamatan atau kehidupan yang lebih baik pada hijrah. Komunitas ini 
mengontekskan kalimat tersebut dengan semangat zaman sekarang. 
Mereka mengartikan perpindahan bukanlah perpindahan secara harfiah 
sebagai perpindahan tempat, akan tetapi perpindahan ini disematkan 
kepada prilaku. 
“hijrah meninggalkan ya sedangkan secara istilah seseorang 
meninggalkan kebiasaan yang buruk menuju kebiasaan yang baik 
atau diam berhijrah dari hal-hal yang dilarang menuju ketaatan 
kepada Allah itu secara pengertian SARA atau berdasarkan hadis 
Nabi SAW Sallam al-muhajir Manhaj hari Bila seorang yang 
berhijrah adalah seorang yang meninggalkan apa apa yang dilarang 
oleh Allah subhanahu wa ta'ala hijrah itu dibagi dua ada hijrah 
secara fisik ada yang hijrah secara maknawi hijrah secara cara apa 
namanya yang dhohir misalkan dari situ itu Misalkan penampilan 
ya dari yang tadinya tidak berjilbab menjadi jilbab atau hijrah cara 
tepat dari tempat yang buruk menjadi tempat yang baik atau dari 
komunitas yang keren untuk komunitas yang baik itu kira-kira hissi 
dan maknawi yaitu seseorang berhijrah yang tadinya hatinya tidak 
Bersandar kepada Allah menuju persandaran kepada Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala yang kurang lebih seperti.”15 
                                                          
13  Al-Qurtubi, al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an, Juz 3, (Libanon :Muassasah al-Risalah, 2006) 
14 Abdullah al-Khatib, Makna Hijrah Dulu dan Sekarang, ( Jakarta: Gema Insani), 72-73 
15 Wawancara Ustad Gema Ilhany pada tanggal 13 Februari 2020 

































Penyematan perpindahan pada prilaku yaitu dengan mengubah 
segala prilaku yang menyimpang menuju prilaku yang sesuai dengan Al-
Qur’an dan Sunnah serta Ijtima’ ulama’. Mungkin dulu hanya mengenal 
Islam ala kadarnya, berubah menjadi lebih memahami tentang Islam. Atau 
yang sebelumnya memiliki prilaku yang menyimpang, baik cara 
bermasyarakatnya maupun bekerjanya tidak sesuai dengan syariatnya 
Islam, diperbaiki dengan menyesuaikan ajaran Islam. 
Pada akhirnya hijrah menurut Komunitas Go Hijrah ialah 
perpindahan prilaku agar memperoleh kehidupan yang lebih baik. Hal ini 
disesuai dengan konteks zaman, dimana jarang seseorang diperangi oleh 
kaum yang lain dan di Indonesia sendiri ada aturan yang mengatur atas 
gangguan orang lain melalui HAM. Justru yang terjadi ialah seseorang 
banyak yang terbuai dengan kehidupan dunia, ketimbang diperangi oleh 
suatu kaum, maka dari itu kata hijrah yang tepat ialah perubahan prilaku. 
C. Hijrah sebagai Jihad komunitas Go Hijrah 
Jihad sebagaimana dipahami oleh komunitas Go Hijrah di atas 
yaitu berusaha sungguh-sungguh untuk melawan hawa nafsu dan prilaku 
tidak sesuai dengan syariat Islam. Hal ini tidak terlepas dari kebanyakan 
orang zaman sekarang yang terbuai akan kenikmatan dunia. 
Kenikmatan dunia ini dapat berupa harta yang melimpah, tren 
fesion dan teknologi yang berkembang pesat. Kenikmatan tersebut 
mengajak hawa nafsu untuk mengikuti maupun menikmati hal-hal 

































duniawi. Padahal ada yang belum tercukupi dalam menjalankan kehidupan 
ini. 
Hal yang belum tercukupi ialah kepuasan hati yang berbentuk 
ketenangan jiwa. Jarang orang memikirkan dan mempertimbangkan 
perihal afeksi mereka, padahal, disadari atau tidak itu juga kebutuhan 
dalam hidup. Tatkala kebutuhan ini tidak tercukupi maka akan terjadi 
kekacauan dalam hidup seseorang. 
Kekacauan ini tidak lain lantaran seseorang terlalu memuaskan 
hawa nafsu dengan harta yang melimpah, mengikuti tren fasion maupun 
teknologi serta perihal duniawi lainnya. Tak mengherankan bahwa 
masalah-masalah yang menjangkit dalam kehidupan mulai tumbuh 
sehingga muncul kecemasan dan was-was. 
Ketidak tahuan akan asal muasal masalah dan kecemasan inilah 
yang harus diperangi. Memeranginya dengan jalan mendekatkan diri 
kepada Allah SWT dan belajar memahami apa yang menjadi petunjuk bagi 
manusia dari Nya. Komunitas Go Hijrah menyebutnya dengan hijrah. 
Hijrah sendiri ialah perpindahan dari suatu kondisi yang tidak baik 
menuju jalan kebaikan. Jalan kebaikan untuk mengisi kekosongan hati 
lantaran terlalu seringnya menyepelekan bahkan meninggalkan perintah 
agama. Jadi seseorang yang hijrah di jalan Allah, sudah tentu mereka akan 
senantiasa untuk belajar memahami petunjuk Allah dan menjalankan 
perintahnya serta menjauhi larangannya. 

































“hijrah meninggalkan ya sedangkan secara istilah seseorang 
meninggalkan kebiasaan yang buruk menuju kebiasaan yang baik 
atau diam berhijrah dari hal-hal yang dilarang menuju ketaatan 
kepada Allah itu secara pengertian SARA atau berdasarkan hadis 
Nabi SAW Sallam al-muhajir Manhaj hari Bila seorang yang 
berhijrah adalah seorang yang meninggalkan apa apa yang dilarang 
oleh Allah subhanahu wa ta'ala hijrah itu dibagi dua ada hijrah 
secara fisik ada yang hijrah secara maknawi hijrah secara cara apa 
namanya yang dhohir misalkan dari situ itu Misalkan penampilan 
ya dari yang tadinya tidak berjilbab menjadi jilbab atau hijrah cara 
tepat dari tempat yang buruk menjadi tempat yang baik atau dari 
komunitas yang keren untuk komunitas yang baik itu kira-kira hissi 
dan maknawi yaitu seseorang berhijrah yang tadinya hatinya tidak 
Bersandar kepada Allah menuju persandaran kepada Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala yang kurang lebih seperti itu pengertian dari 
hijrah yang pertama kita kepada orang-orang hijrah itu yang 
pertama adalah dia tuh harus memahami konsep hijrah yang benar 
itu seperti apa itu yang pertama yang kedua itu harus belajar karena 
di antara inti dari hijratul dia mengisi harinya dengan dia belajar 
kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala maka sering kita lihat sekarang 
ini banyak diantara kita kaum muslimin yang semangat dalam 
berhijrah dan ini suatu hal yang baik tapi masih kurang bisa 
memaknai arti dan konsep dari hijrah yang dituntut oleh syariat itu 
tadi karena ilmu yang terbatas atau mungkin karena pengetahuan 
mereka akan pengertian hijrah yang Hakiki yang masih makanya 
harus diisi dengan ilmu supaya mereka berada di alam yang 
dituntut oleh tanggapan terkait banyaknya komunikasi orang yang 
sangat apa namanya untuk kita apresiasi artinya kan ada kesadaran 
dari saudara-saudara kita yang mereka mau membantu orang-orang 
yang atau mediasi orang-orang yang sedang ingin berhijrah dijalan 
Allah ta'ala dan ini sangat membantu sekali namun yang perlu kita 
perhatikan di sini ya komunitas komunitas yang bergerak di bidang 
bidang seperti itu yang mereka mengajak atau saudara-saudara 
yang berhijrah ke jalan Allah.”16 
Ketika perintah Allah dijalankan dan larangannya dihindari, 
niscaya mereka akan memperoleh kehidupan yang lebih baik. Bukan 
berarti hal ini akan meninggalkan duniawi, lebih tepatnya yaitu mengambil 
secukupnya kebutuhan duniawi dan mengimbangi nilai agama. 
                                                          
16 Wawancara Ustad Gema Ilhany pada tanggal 13 Februari 2020 

































Maka dari itu, komunitas Go Hijrah menyebutkan bahwa hijrah 
ialah jihad dalam menghadapi problematika zaman sekarang. Apalagi 
ditengah-tengah kemajuan zaman beserta perkembangan di berbagai lini 
kehidupan. Agar seseorang tidak terjerumus dalam pusaran perkembangan 
zaman, nilai-nilai agama ini sebagai penompang seseorang sehingga tak 
terbawa pusaranya. 
“hijrah kalau dijabarin asli itu panjang banget tapi intinya ada 1 hal 
yang nggak menyenangkan dan waktu itu saya sadar kalau samping 
langitnya ada sesuatu yang salah dengan diri saya sendiri Ini harus 
dirubah dan ini menyangkut dengan yang punya saya ya Allah itu 
kan kalau makna hijrah sih proses dan progres lebih baik sih ada 
proses juga Ada progres lebih baik setiap harinya dan itu lillah aja 
karena Allah Ta'ala aja udah enggak ada yang lain terus motivasi 
terbesar itu ah nggak sih Fokusnya ke kehidupan setelah ini gitu 
saya nggak mau nanti ketika saya di ambil susah saya gak mau 
saya terbebani karena perilaku dan tingkah laku saya sendiri gitu 
karena ada yang gak tuntas gitu saya nggak mau sebenarnya dan 
takut aja nanti ketika di akhirat udah sendirian dan 
mempertanggung jawabkan segalanya sendiri karena perilaku 
sendiri udah gitu susah sendiri karena perilaku sendiri itu kan 
sesuatu hal yang yang bodoh menurut saya harusnya ini bisa seperti 
ini harusnya Emang bisa lebih baik kenapa nggak gitu kan jadi 
kalau bisa hijrah kenapa enggak jadi pulsanya aja untuk jadi lebih 
baik setiap hari sih gitu.”17 
 
Jihad dengan hijrah dapat dilakukan dengan cara melakukan apa 
yang diperintah dan menjauhi larangan Allah. Hal ini dapat dilakukan 
dengan senantiasa mengupgrade pemahaman agama Islam dan merubah 
prilaku buruk serta menjaga agar rezeki yang diperoleh ialah halal. 
 
                                                          
17 Wawancara Nur alifia pada tanggal 12 februari 2020 

































D. Pengaruh Jihad dan Hijrah bagi anggota komunitas Go Hijrah 
Pengaruh paling utama dalam melakukan hijrah dan jihad ialah 
ketengan jiwa dalam menjalankan kehidupan ini. Pasalnya sebelumnya 
hanya sedikit mengenal Islam maupun sudah akan tetapi belum 
menjalankan sesuai dengan apa yang disyariatkan. 
Menjalankan kehidupan yang tidak seseuai dengan apa yang 
diangankan atau tidak berangkat dari hati. Hal ini sebagaimana 
pengalaman Iswanz Rozin. 
 “Kalau saya sendiri awalnya bekerrja 12 tahun di bank, beberapa 
tahun ke bank B, 3 tahun sebelumnnya ada niatan hijrah, tapi saya 
masih bekerja di bank. Sebelumnya saya juga sudah mendengar 
riba, tapi belum ada kesadaran untuk mempelajari mendalam untuk 
berubah menjadi lebih baik. Saya menganggap bahwa apa yang 
saya jalankan sah sah saja tidak bermasalah. 3 tahun terakhir itu 
saya mendalami. Tahun pertama mulai terbuka, tahun kedua saya 
merasa oh apa yang saya jalankan itu salah dan itu mulai kuat 
pertentangannya, antara pekerjaan dan pemikiran. Akhirnya tahun 
ketiga mulai stabil bagi saya. Akhirnya memberanikan diri untuk 
keluar.  Lah modal terakhir itu saya sudah membersihkan dari riba 
sisanya saya gunakan untuk modal usaha.”18 
Pertentangan pada Esfans Rozin mengantarkan dirinya untuk 
merubah pekerjaannya, dari bank ke usaha kecil. Memang pada awalnya ia 
mengakui tidak serupa dengan apa yang dia jalani ketika bekerja di bank. 
Setelah selanjutnya ia meneruskan di komunitas Go Hijrah dengan 
mengurusi tibunnabawi dan koperasi. 
 
                                                          
18 Wawancara bersama Iswans Rozin pada tanggal 10 Februari 2020 

































Hal serupa juga dirasakan oleh M Prayoga Maulana, ia dikenal 
nakal oleh sekolahnya. Dia hampir dikeluarkan dari sekolah karena 
memiliki tato di lengannya. Awalnya tato ini menjadi lumprah baginya, 
sebab anak-anak disekitar rumahnya juga bertato. Sebagaimana 
ungkapannya: 
“pertama kan sempet sekolah di SMP Negeri awalnya itu sempat 
diancam untuk keluar karena Punya tato Oh masnya pernah punya 
tato Iya punya tato di paha dan di tangan sempat dikeluarkan sama 
guru BK”.19 
 
Bertatonya Yoga membuatnya diasingkan di sekolah maupun 
orang dewasa disekitar rumahnya, stigma negatif pun juga melekat 
padanya. Setelah hijrah dengan mengikuti dan belajar di Go Hijrah, dia 
berubah. 
Awal perubahannya yaitu dengan hapus tato memalui komunitas 
Go Hijrah. Kemudian di dalam komunitas tersebut Yoga diberi arahan dan 
pengetahuan tentang Islam, sehingga dia mulai tertarik mendalami Islam 
dan belajar sungguh-sungguh. 
Setelah belajar Islam pengetahuan Yoga mulai terbuka, dari situ 
mulai tersingkir dari pergaulan bebas yang dianut. Setelah tersingkir dari 
pergaulan bebas prilakunya juga mulai tertata, begitu juga dalam 
menjalankan syariat Islam. Hal ini sebagaimana ceritanya: 
 
                                                          
19 Wawncara bersama M Prayoga Maulana pada tanggal 14 Februari 2020 

































“Bingung hapus nya bagaimana menghapus tato apabila pakai srika 
ya panas akhirnya dikasih tahu kalau ada ke Go Hijriah yang ada 
program hapus status gratis. tapi dikasih syarat hafalan surat ar-
rahman saya kan kebetulan mau lulus akhirnya mikir kalau saya 
dikeluarkan kan ya emang ya mau enggak mau saya hafalkan dari 
situ mulai kan sempat ikut pergaulan bebas dari hafalan itu kok 
merasa terpanggil kok dipanggil ke jalan Allah kembali ngaji 
terpanggil kembali salat lagi kan sempet Jalan salat yaitu kelas 9 
coba daftar di ke hijrah Ini akhirnya hafalan terus merasa 
terpanggil mulai dari situ mulai mencari sudah meninggalkan yang 
kayak pergaulan pergaulan bebas sudah mulai ditinggalkan dan 
akhirnya memperbaiki sholatnya dan akhirnya mulai cari 
lingkungan yang baik. Kebetulan menu disini mendukung untuk 
bisa berubah terus dari keluarga juga mendukung teman-teman dan 
lingkungan keluarga kaget dan terkejut Kok bisa saya berubah total 
saya tatoan dari SMP kelas 8 an dan yang biasa setelah hijrah 
bagaimana ya kan sebelum lebih bahagia saja lebih tenang orang-
orang itu yang dulunya sering marah-marah orang tua marah-
marah sama kalau kalau pulang masih di Marah-marahi kemana-
mana selalu orang-orang itu memandang jelek sekarang setelah 
hijrah alhamdulillah orang-orang memandangnya baik sekarang 
Anaknya sudah salat dan di hati ini sudah tenang Apalagi setelah 
mengenal sunnah ini menjadi lebih bahagia tenang dan sudah ah 
nggak pengen lagi lah kembali ke masa-masa yang kebanyakan 
anak muda tersesat dalam masa-masa tersebut motivasi sendiri apa 
yang untuk berhijrah yang memotivasi sih ya ya capek terus 
melihat kok beban hidup ini kok lama lama semakin mungkin 
karenaterlalu banyaknya dosa jadi. Mungkin karena banyaknya 
dosa mungkin karena dosa jadi keluarga itu kok rasanya ada terus 
diuji dan banyak masalah mungkin ini teguran dari Allah kalau aku 
ini harus berubah itu kan banyak masalah-masalah di belakang 
rasanya kok akan akan Allah itu memberi panggilan.”.20 
 
Maka dari itu setelah mendalami apa arti Islam sebenarnya yoga 
menjadi khusyuk dalam menjalankan ibadah. Kekusyukan juga dialami 
oleh rata-rata anggota komunitas Go Hijrah, mereka merasa tenang dalam 
                                                          
20 Wawncara bersama M Prayoga Maulana pada tanggal 14 Februari 2020 

































menjalankan kehidupan dan secara teratur dengan kesadaran menjalankan 
perintah Allah dan menjauhi larangannya. Hal ini sebagaimana gambaran 
orang khusuk menurut ulama bahwa orang yang khusuk ialah orang yang 
mampu mengendalikan hati, dan hawa nafsunya serta menjalankan 
kehidupan ini hanya untuk Allah SWT. 21 
                                                          
21 Subkhan Nurdin, Keistimewaan Sholat Khusuk, ( Tangerang: Qultum Media. 2006) h. 24 


































JIHAD DAN HIJRAH DALAM PERSPEKTIF SOSIOLOGI 
PENGETAHUAN KARL MANNHEIM 
 
 
Kehidupan menentukan cara pandang seseorang dalam memahami dunia, 
setidaknya kata tersebut mewakili gambaran umum mengenai sosiologi 
pengetahuan. Begitu juga makna jihad dan hijrah dalam komunitas Go Hijrah, 
setiap cara pandang anggota dalam memahami kedua terms tersebut tidak jauh 
beda bahkan relatif sama.  
Kesamaan cara pandang antara anggota, ustad maupun pengurus 
komunitas tidak lepas daripada infrastruktur yang dibangun dalam pembentukan 
pemikiran mengenai jihad dan hijrah. Karl Marx beranggapan bahwa infrastruktur 
mempengaruhi suprastruktur. Mengaca hal ini, kesadaran dan pemahaman akan 
jihad dan hijrah pada anggota komunitas Go Hijrah tidak lepas dari seting 
pemahaman yang dilakukan dalam komunitas.1 
Senada dengan pemikiran Marx, Karl Mannheim dapat memahami makna 
jihad dan hijrah komunitas Go Hijrah melalui teorinya yaitu ideologi dan utopia. 
Ideologi dalam pemikiran Mannheim kurang tepat dalam pembentukan makna 
jihad dan hijrah. Pasalnya para ustad beserta pengurus komunitas Go Hijrah 
membebaskan untuk menjadi anggotanya dan tidak ada paksaan, untuk 
meneruskan mengikuti komunitas ini atau tidak. 
                                                          
1Gregory Baum, Agama Dalam Bayang-bayang Relativisme: Sebuah Analisis 
SosiologiPengetahuan Karl annheim tentang Sintesa Kebenaran Historis - Normatif, terj. 
AchmadMurtajib Chaeri dan Masyhuri Arow (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1999), 6. 

































Konsep utopia Mannheim lebih cocok dalam membedah makna jihad dan 
hijrah dalam komunitas Go Hijrah. Para anggota baru dan lama berpandangan 
sama, lantaran mereka sadar akan perubahan yang dilakukannya. Justru perubahan 
itulah yang dikehendaki terlepas disadari atau tidak oleh anggota komunitas baik 
baru maupun lama agar memperoleh kondisi yang lebih baik.2 
Orientasi pemikiran utopis tidak mampu menganalisis dengan tepat 
kondisi masyarakat secara objektif. Pikiran mereka sudah membayangkan 
perubahan yang akan terjadi dalam masyarakat. Mentalitas bawah-sadar utopis, 
yang didorongoleh representasi harapan dan kehendak bertindak, 
menyembunyikan aspek tertentu dari realitas sosial. Ia berpaling dari segala 
sesuatu yang mungkin mengguncang keyakinan dan keinginannya untuk 
mengubah keadaan.3 
Terlepas dari pemikiran utopis, relativisme Mannheim juga menguatkan 
bahwa suatu makna ialah hasil dari dialog antara seseorang dengan individu. 
Sebagaimana dengan jihad dan hijrah, pengertian terkait kedua term tersebut 
terjadi lantaran adanya dialog antara anggota dan komunitas. 
Relativisme baginya, adalah produk dari prosedur historis sosiologis 
modern berdasarkan asumsi bahwa seluruh pemikiran historis terkondisikan oleh 
posisi seorang pemikir dalam kehidupan, ditambah dengan teori pengetahuan 
kuno yang menekankan pada karakter statis pengetahuan seraya mengabaikan 
kesaling-pengaruhan antara kondisi sosial dan bentuk pemikiran. Pemikiran 
                                                          
2 Mohammad H. Tamdgidi, “Ideology and Utopia in Mannheim: Towards theSociology of Self-
nowledge,” Human Architecture: Journal of the Sociology of Self-Knowledge: Vol. 1: Iss. 1, 2002, 
127-128. 
3 Karl Mannheim, Ideology and Utopia, Terj. Budi Hardiman (Yogyakarta : Kanisius,1991). 36 

































semacam ini menggiring pada penolakan semua bentuk pengetahuan 
yangbergantung pada sudut pandangan subjektif dan situasi sosial orang yang 
mengetahui yang karena itu bersifat relatif.4 
Mannheim mengungkapkan bahwa tidak ada cara berpikir yang dapat 
dipahami jika asal-usul sosialnya belum belum diklarifikasi. Dia juga berpendapat 
bahwa tindakan manusia di bentuk oleh dua dimensi yaitu perilaku dan dan 
makna. Maka dalam memahami tindakan tindakan sosial, perlu mengkaji prilaku 
eksternal dan makna prilaku. Mannheim mengklasifikasikan makna prilaku 
daripada tindakan sosial menjadi tiga macam makna yaitu objektif, ekspresif dan 
documenter. Tiga klasifikasi ini yang nantinya akan mengklasifikasikan sebuah 
makna jihad dan hijrah dari sosiologi Karl Mannheim. 
A. Makna Objektif 
Makna obyektif merupakan makna yang ditemukan oleh konteks 
sosial dimana tindakan tersebut berlangsung. Seperti halnya makna jihad 
dan hijrah sebagai pemaknaan yang muncul dari interaksi simbolik dengan 
rutin. Rutinanitas kajian yang dilakukan oleh komunitas Go Hijrah. 
Saat kajian pemahaman akan hijrah ditekankan sebagai perubahan 
dari kondisi yang tidak baik menuju hal-hal yang baik. Hal ini dilakukan 
dengan memperketat diri untuk senantiasa mengingat Allah dan senantiasa 
untuk mendalaminya melalui kajian.  
Kajian dalam rangka memahami Islam, disadari atau tidak, terjadi 
dialog pemahaman antara individu dengan kelompok sosial. Dialog 
                                                          
4 Karl Mannheim, Ideology and Utopia an Introduction tothe Sociology. 70 

































pemahaman akan jihad dan hijrah secara berkala dalam rutinitas kajian 
membentuk pemikiran yang sama. 
Kesamaan pemahaman ini dapat ditelisik melalui beberapa hasil 
wawancara baik dari ustad, pengurus maupun anggota komunitas. Jihad 
dalam pemahaman mereka yaitu berjuang sungguh dalam menegakkan 
kalimatullah dalam hati. Hal ini bisa dilakukan dengan mempertahankan 
nilai Islam dalam menjalankan kehidupan maupun terus belajar memahami 
Islam melalui kajian.5 
Begitu juga dalam memaknai hijrah, sebagaimana yang dijelaskan 
diatas. Hijrah ini menurut komunitas Go Hijrah ialah sebagai langkah jihad 
secara sungguh-sungguh terus belajar memahami ajaran Islam dan 
mengaplikasikannya ke dalam kehidupan. 
Makna objektif sebagaimana hijrah dan jihad dalam lingkungan 
komunitas Go Hijrah menjadi bentuk penyeragaman. Penyeragaman 
pemahaman sebagai akhibat dari awalnya yang belum mengerti berkenaan 
jihad dan hijrah, ketika mereka dihadapkan dilingungan yang demikian. 
Maka konsep itu muncul secara bersama dan tidak menjadi makna yang 
subjektif, karena mereka atau kelompok masyarakat menyepakati 
pemaknaan tersebut baik sadar maupun tidak. 
Kesepakatan pemahaman ini tidak terpengaruh dari perbedaan latar 
belakangan Individu. Ada yang berangkat dari pekerjaan, kriminal, 
kenakalan remaja maupun hal-hal yang lain. Keaneka keragaman latar 
                                                          
5 Wawancara bersama Yoga, Iqbal, Iswan dan ustad Abdul Rahman Pada tanggal 13 Februari 2020 

































belakang ini ketika sudah masuk dalam lingkungan sosial memunculkan 
tujuan, harapan, dan pemaknaan yang sama terkait Jihad dan Hijrah. 
B. Makna Ekspresif 
Makna ekspresif adalah makna yang ditunjukkan oleh aktor 
(pelaku tindakan). Makna ekspresifnya, tentu ada beberapa perbedaan 
yang beragam. Namun secara umum pengalaman bisa jadi seragam. 
Setelah melakukan jihad dan hijrah, umunya semua anggota tidak 
terkecuali memperoleh ketenangan batin. 
Ketenangan batin berimbas kepada tingkah laku diluar komunitas 
Go Hijrah. Tidak dipungkiri bahwa anggota komunitas Go Hijrah memiliki 
beragam latar belakang. Ada yang masih pelajar, mahasiswa, pekerja dan 
pengusaha maupun ibu rumah tangga. 
Bagi pelajar layaknya yoga, yang awalnya memiliki prilaku 
melampaui batas dengan tato di tubuh. Akibatnya dia nyaris dikeluarkan 
dari sekolah, akhirnya ia bertaubat dan berhijrah. Setelah berhijrah dia 
menjadi lebih baik dan termotivasi untuk senantiasa berbuat kebaikan. 
Sebelumnya yoga juga jarang sekali menyapa orang-orang sekitar. 
Setelah berhijrah dia sering menyapa seseorang yang bertemu dikala 
berjalan. Lantas perubahan yang dialami membuat kaget orang-orang 
sekitar yoga. 
Selain yoga juga ada bekas pekerja bank swasta, yaitu Iswan. 
Bekerja di Bank tidak membuat dia untuk senang, malah banyak 

































mengalami kecemasan. Dia senantiasa dihantui dengan masalah-masalah 
kehidupan. 
Akhirnya Iswan berhijrah dengan meninggalkan pekerjaan sebagai 
karyawan Bank yang penuh dengan riba menjadi seorang terapis 
tibunabawi dan pengurus koperasi syariah. Hijrahnya Iswan membuat 
kehidupannya menjadi tentram, sehingga setiap masalah yang dia hadapi 
menjadi mudah untuk terselesaikan. 
Masih banyak pengalaman dari beberapa anggota yang lain dari 
komunitas Go Hijrah sebagai makna eksprensifnya. Akan tetapi 
pengalaman-pengalaman mereka kurang lebih hampir sama, yaitu 
ketengan dan kemudahan dalam menghadapi problematika kehidupan. 
Selain itu, kesadaran mereka untuk berkumpul mengikuti kajian 
yang dilakukan oleh komunitas menjadi salah satu makna eksprensifnya 
jihad dan hijrah. Mereka kebanyakan secara antusias mengikuti semua 
kegiatan yang diagendakan oleh komunitas. Tanpa paksaan hanya 
bermodal pengumuman dari pumflet baik catak maupun melalui media 
online, mereka antusias untuk hadir. 
Kehadiran mereka dalam setiap agenda kegiatan seperti halnya 
kajian menjadi bukti bahwa jihad dan hijrahnya seseorang memiliki 
makna. Tapi tidak dipungkiri bahwa ada sebagian kecil yang masih 
disibukkan dengan urusan masing-masing. Akan tetapi hal itu tidak 
bermasalah, karena makna hijrah dan jihad ialah bukan suatu paksaan dan 

































tidak dapat dinilai dari kehadiran dalam kajian semata. Penekanan jihad 
dan hijrah menjadi bermakna ialah ada imbas yang positif bagi seseorang 
yang berjihad dengan hijrah ke jalan Allah. 
C. Documenter  
Yaitu makna yang tersirat atau tersembunyi, sehingga aktor 
(prilaku tindakan) tersebut tidak sepenuhnya menyadari bahwa suatu aspek 
yang diekspresikan menunjukkan kepada budaya secara keseluruhan. 
Begitu juga dalam memaknai jihad dan hijrah dalam komunitas Go Hijrah. 
Agaknya sulit dalam memahami perihal yang tersembunyi 
terutama dalam hal jihad dan hijrah. Semangat untuk berubah menjadi 
lebih baik, dari yang kurang atau belum mengenal Allah menjadi 
mengenal-Nya, serta senantiasa menaati dan menjauhi larangan Allah. Hal 
itu juga menjadi pemaknaan yang menyeluruh dalam menjalankan 
kehidupan ini.  
Ketaatan kepada Allah memberikan ketentraman dan ketenangan 
dalam menjalankan kehidupan. Selain itu ada rasa yang berbeda yaitu rasa 
yang tersirat hanya orang yang melakukannya yang mengetahuinya.  
Bisa jadi rasa yang tersirat itu seperti halnya ketika mendapat 
masalah tiba-tiba ada solusinya. Atau ketika sedang kekurangan dana, tiba-
tiba ada pintu rezeki ataupun orang yang memberikan rezeki dari Allah.6 
                                                          
6 Wawancara bersama Iswan Rozin pada tanggal 13 Februari 2020 

































Intinya di balik makna documenter dalam jihad dan hijrah ialah 
selalu terbukanya rahmat Allah. Rahmat inilah yang membukakan jalan 










































Atas dasar dari hasil uraian yang telah dijelaskan dalam bab-bab 
yang telah di analisis di atas, maka penulis menyimpulkan sebagai berikut: 
Pertama,. Dalam komunitas Go Hijrah jihad ialah menitih beratkan 
pada jihad memerangi diri dalam menjalankan kehidupan terutama 
berperilaku sesuai ajaran Islam. Berbeda dengan Jihad yang ada pada 
zaman nabi-nabi yaitu lebih keluar, maksudnya memerangi lingkungan 
sekitar. Sedangkan hijrah menurut komunitas Go Hijrah ialah hijrah 
sebagai perpindahan perilaku yang menyimpang dari jalan Allah menuju 
prilaku yang sesuai dengan jalan Allah. Pemaknai ini berbeda dengan 
hijrah pada era Nabi Muhammad yang cenderung dimaknai sebagai 
perpindahan tempat. Tetapi pemahaman komunitas Go Hijrah terhadap 
memaknai Hijrah memiliki tujuan yang sama dengan masa Nabi yaitu agar 
memperoleh kemudahan atau jalan yang lebih baik. Komunitas Go Hijrah 
memaknai hijrah juga sebagai langkah jihad orang Islam di era sekarang, 
sebagaimana begitu banyaknya ideologi yang banyak menyusutkan 
moralitas orang-oran Islam dan Islam hanya tinggalah lebel atas diri 
seseorang, sehingga hijrah itu sebagai usaha mempertahankan dengan 
sungguh-sungguh Islam yang seseuai dengan ajaran Al-Qur’an dan Hadits. 

































Hal ini akan berimbas bahwa akan munculnya pribadi-pribadi yang sesuai 
dengan Islam, yaitu khusyuk, sopan santun sesuai dengan ajaran Islam. 
Kedua,  jihad dan hijrah jika ditinjau dari sosiologi pengetahuan 
Karl Mannheim. Mannheim mengklasifikasikan makna perilaku daripada 
tindakan sosial menjadi tiga macam makna yaitu objektif, ekspresif dan 
documenter. Makna objektif dari jihad dan hijrah ialah kajian rutin yang 
mereka lakukan, sehingga memunculkan kesamaan pemaknaan dalam 
memandang kedua hal tersebut. Makna ekspresif dari jihad dan hijrah 
didapat dari perubahan prilaku yang mereka rasakan seperti mendapat 
ketenangan, mudah menyelesaikan masalah dan kesopanan yang 
meningkat. Terakhir ialah makna documenter dari jihad dan hijrah, karena 
makna ini tersembunyi dan hanya dapat dirasakan oleh pelaku saja, 
sehingga salah satu makna documenter ialah rasa tiba-tiba menemukan 
jawaban tatkala terjatuh dalam masalah. 
B. Saran 
1. Sebaiknya dalam berdakwah tentang hijrah diperluas hingga sudut-
sudut kecil kota, diantara gang-gang perkampungan maupun tempat 
yang cenderung banyak maksiatnya, siapa tahu dari situ banyak orang 
akan sadar untuk berhijrah. 
2. Kolaborasi dengan pemerintah juga diperlukan, minimal dalam bentuk 
aksi solidaritas atau bertajuk peringatan hari besar Islam. 
3. Sebaiknya dalam berdakwah perlu untuk menyasar sekolah-sekolah, 
karena kenalan remaja kian hari meningkat. 
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